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MOTTO 
                        
                              
                          
                                  
                            
                
61. tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-
sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya. (QS. An-Nur: 61) (Depag RI, 2004:544) 
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ABSTRAK 
Nova Wina Altika Sari,  2017, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri Tahun 2017/2018, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd  
Kata Kunci : Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunagrahita 
Sekolah luar biasa menjadi tempat penyelenggaraan pendidikan bagi anak 
yang memiliki kebutuhan khusus. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
harus sesuai dengan kemampuan siswanya. Tenaga pendidik juga harus memiliki 
bekal yang cukup dan memahami cara menangani anak dengan kebutuhan khusus. 
Akan tetapi di SLB Negeri Wonogiri ada seorang tenaga pendidik yang  
berkebutuhan khusus yaitu mengalami tunanetra. Akan tetapi beliau tetap bisa 
mengajar dan bahkan yang diajar bukan hanya dikelas tunnetra saja tetapi juga 
kelas tunagrahita.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilakukan di 
SLB Negeri Wonogiri pada bulan Maret sampai bulan September tahun 2017. 
Subyek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
dan siswa siswi kelas IX tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri. Sedangkan informan 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan wali kelas IX SLB Negeri Wonogiri. 
Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Keabsahan datanya dengan trianggulasi sumber dan metode. Selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan guru pada siswa tunagrahita yaitu 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Proses 
pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Tahab perencanaan dengan membuat RPP. RPP dibuat dengan 
menggunakan laptop yang dilengkapi dengan sofwer pembaca layar sehingga jika 
ada kesalahan akan diketahui. Tahab pelaksanaan pak Wawan memberikan 
pembelajaran kepada siswa dan didampingi oleh wali kelas, sehingga nanti 
misalnya ada siswa yang tidak memperhatikan maka wali kelas akan mengingatkan 
siswa tersebut. Selain itu saat mencatat materi yang disampaikan pak Wawan 
mengetik di dalam hand phone, lalu pak Wawan akan mengirim sms kepada 
siswanya, selanjutnya siswa menyalin catatan ke dalam buku tulis. Lalu pada tahab 
evaluasi menggunakan hasil catatan siswa yang dikumpulkan kepada guru tersebut 
dan dinilai digunakan sebagai nilai tugas siswa, selain itu menggunakan nilai 
praktik. Nilai praktik didapat dengan bantuan guru lain yang mengamati saat siswa 
melakukan praktik wudhu. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang dapat prioritas 
utama dalam kehidupan manusia hal ini disebabkan karena pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan sebuah 
kepribadian menuju arah pendewasaan seseorang. Pendidikan dapat di 
mulai dari dini yaitu, masa anak-anak dan remaja sampai nantinya tumbuh 
dan berkembang menjadi dewasa, hingga pada akhirnya semua manusia 
akan mati. Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. 
Pendidikan bagi setiap manusia tidak cukup hanya pendidikan 
keduniaan saja tetapi manusia juga memerlukan pendidikan akhirat. 
Pendidikan akhirat disini yang dimaksudkan adalah pendidikan agama 
Islam. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Hak pendidikan bagi manusia tidak ada 
pengecualian bagi siapapun baik itu ketunaan maupun tidak semua berhak 
mendapatkan pendidikan, pendidikan adalah proses perubahan dari tidak 
tau dan merubah martabat manusia yang lebih di sempurnakan. (Abdul 
Majid dan Dian Andayani, 2004: 132). 
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Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, yakni suatu 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara 
berencana dan sadar atas tujuan yang akan dicapai. Kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran Agama Islam dari 
peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas 
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti 
keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam 
hubungan keseharian dengan manusia lainnya. (Muhaimin, dkk, 2002:76) 
Menurut Abudin Nata (2010:17) bahwa ilmu pendidikan Islam itu 
memiliki karakter, karakter yang dimaksud adalah ilmu pendidikan yang 
sejalan dengan nilai-nilai luhur yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah. Karakter ajaran Islam yang selanjutnya menjadi karakter ilmu 
pendidikan Islam tersebut menjadi berbeda antara ilmu pendidikan yang 
berasal dari Barat dengan ilmu pendidikan Islam. Sebagian orang ada yang 
berkata, bahwa ilmu pendidikan itu netral dan tidak ada hubungannya 
dengan agama, dengan alasan jika ada ilmu pendidikan Islam, maka ilmu 
pendidikan Hindu, ilmu pendidikan Budha dan sebagainya. Pendapat yang 
demikian menggambarkan tentang ketidaktahuannya terhadap ajaran 
Islam. 
Islam bukanlah agama sekuler yang memisahkan urusan agama 
dan dunia. Dalam Islam, agama mendasari aktivitas dunia, dan aktivitas 
dunia dapat menopang pelaksanaan ajaran agama Islam bukan hanya 
3 
  
sekedar mengatur hubungan manusia dengan Tuhan sebagaimana yang 
terdapat pada agama lain, melainkan juga mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dan manusia dengan dunia. Islam adalah agama yang 
ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi 
Muhammad SAW. sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya, membawa 
ajaran-ajaran yang bukan hanya mengatur satu segi, tetapi mengenai 
berbagai segi kehidupan manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang 
mengambil berbagai aspek itu ialah Al-Qur’an dan al-Sunnah. (Abuddin 
Nata, 2010 : 17-18) 
Jadi agama Islam merupakan agama universal yang mengajarkan 
kepada umat manusia mengenai aspek kehidupan, baik duniawi maupun 
ukhrowi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut ialah mewajibkan 
kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran 
agama Islam pendidikan merupakan kebutuhan mutlak hidup manusia 
yang harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan di 
dunia maupun di akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 
kehidupannya. Bahkan Islam juga merupakan agama ilmu atau akal dan 
agama amal, karena itu Islam selalu mendorong umatnya mempergunakan 
akalnya guna menuntut ilmu pengetahuan, agar dengan demikian mereka 
dapat mengetahui dan membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah. 
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 Pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan kepada anak 
normal saja, tetapi juga diberikan kepada anak mempunyai kelainan dan 
kekurangan fisik atau mental. Karena manusia mempunyai hak yang sama 
dihadapan Allah SWT. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan 
yang menjadi basic moral dan aqidah bagi pendidikan di sekolah. 
Dikarenakan pendidikan Islam disini berlaku untuk semua umat manusia, 
maka setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidika tersebut, baik itu 
melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Bahkan bagi 
anak tunagrahita berhak atas pendidikan sesuai dengan bakat dan potensi 
yang dimilikinya. Seperti halnya dengan anak yang memiliki 
keterbelakangan mental atau yang sering disebut dengan anak tunagrahita, 
mereka adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah 
rata-rata dan ditandai oleh ketidak cakapan dalam interaksi sosial. 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan yang 
sangat rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya ia sangat 
membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus. Kondisi 
ketunagrahitaan timbul karena fungsi kognitif proses presepsi, ingatan, 
pengembangan ide, penilaian, dan penalaran mengalami kelemahan 
diantara proses tahapan tersebut. Kondisi ketunagrahitaan menyebabkan 
anak kesulitan melakukan transfer presepsi verbal dan nonverbal. 
Akibatnya, hal-hal yang sederhana pun seringkali sulit dicerna. 
Kemampuan pada anak tunagrahita dapat dilatih, akan tetapi tetap ada 
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sejumlah kendala seperti gangguan dalam bahasa. (Mohammad Efendi, 
2006: 110) 
Dengan kemampuan anak tunagrahita yang berada di bawah anak-
anak normal pada umumnya, maka dibutuhkan sebuah lembaga 
pendidikan khusus yang dapat menangani anak-anak dengan kemampuan 
di bawah rata-rata tersebut. Kehadiran Sekolah Luar Biasa (SLB) dirasa 
mampu menjawab tantangan pendidikan bagi anak-anak di Indonesia yang 
memiliki kemampuan berbeda dari anak pada umumnya. Penyelenggaraan 
pendidikan di SLB akan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing anak didiknya. Ada beberapa macam SLB yang ada 
di Indonesia, dimana pada masing-masing SLB tersebut menangani anak 
penyandang tunagrahita, tunarungu, tunawicara, tunanetra, maupun autis. 
Keberadaan SLB di Indonesia telah menyebar ke berbagai pelosok 
daerah, minimal pada daerah tingkat kabupaten di Indonesia telah ada 
sekolah yang khusus dibuat untuk anak dengan kemampuan berbeda 
tersebut. Pada dasarnya setiap anak memerlukan pendidikan yang layak, 
terutama pendidikan tentang keagamaan. Tidak terkecuali bagi mereka 
yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata tersebut.  
SLB Negeri Wonogiri adalah salah satu Sekolah Luar Biasa yang 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tersebut. 
Pembelajaran di SLB tentunya akan berbeda dengan pembelajaran di 
sekolah pada umumnya. Materi, kurikulum, ataupun komponen 
pembelajaran lainnya, termasuk seorang guru tentunya juga akan berbeda 
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dengan yang ada di sekolah umum. Pada umumnya seorang guru di SLB 
akan dibekali ketrampilan khusus untuk dapat mengajar anak-anak dengan 
kebutuhan khusus tersebut. 
Seperti seorang guru PAI yang akan mengajar di kelas tunanetra, 
selain belajar materi tentang PAI, maka ada ketrampilan lain yang harus ia 
miliki, yaitu menguasai huruf braille. Setiap peserta didik yang ada di 
SLB memiliki karakteristik dan keunikan masing-masing yang tentunya 
membutuhkan ketrampilan yang berbeda-beda dalam menanganinya. 
Apabila seorang guru telah memiliki ketrampilan dalam menangani 
peserta didik, maka pembelajaran di kelas akan berlangsung dengan baik.  
Berdasarkan hasil observasi pada 11 Januari 2017, di SLB Negeri 
Wonogiri ada seorang guru mata pelajaran PAI bagi anak tunagrahita yang 
beliau sendiri mengalami tunanetra. Telah kita ketahui bahwa anak 
tunagrahita adalah mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, 
dan seorang tunanetra adalah mereka yang memiliki kekurangan dalam 
indera penglihatan mereka. Akan tertapi, kedua karakter yang berbeda 
antara guru dan peserta didik tersebut tidak menjadi hambatan 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Walaupun terdapat 
perbedaan tetapi setelah peneliti amati ternyata anak-anak pun juga 
mengerti apa yang diajarkan oleh guru tersebut. Walaupun perbedaan ini 
sangat menonjol namun hasil dari pembelajaran ini rata-rata baik, karena 
keterbatasan  kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita maka ada anak 
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yang mudah menerima dan ada juga anak yang susah untuk menerima 
materi. 
Melihat keunikan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita dengan 
pangajar atau guru yang memiliki keterbatasan juga, yaitu mengalami 
tunanetra. Dalam menjalankan proses pembelajaran bagi siswa yang 
memiliki kecacatan mental dan fisik, bagaimana peran guru dalam 
melakukan pembelajaran di kelas dalam menghadapi siswanya yang 
memiliki keterbelakangan mental. Bagaimana metode yang digunakan 
dalam pembelajaran agar anak tunagrahita merasa senang dalam proses 
pembelajaran dan tidak merasakan kejenuhan dalam belajar, materi yang 
diajarkan apa saja dalam mengembangkan pribadi menjadi seorang 
muslim, dan bagaimana evaluasi pembelajarannya dilakukan kepada anak 
tunagrahita. 
Berdasarkan latar belakang inilah, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Setiap anak yang berkebutuhan khusus memiliki hak untuk 
mendapatkan pembelajaran tentang Pendidikan Agama Islam, akan 
tetapi tidak semua anak yang berkebutuhan khusus bisa terpenuhi 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita yang 
seharusnya diajarkan oleh guru yang memiliki kemampuan normal 
namun pada kenyataannya diajar oleh guru yang mengalami tunanetra. 
3. Setiap anak yang berkebutuhan khusus membutuhkan pendidikan, 
namun karena keistimewaan guru, yang mengalami tunanetra yang 
idealnya mengajar anak tunanetra tetapi mempunyai keistimewaan 
yaitu dapat mengajar anak tunagrahita. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas,  maka masalah dalam penelitian 
ini difokuskan pada Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Anak Tunagrahita Kelas IX di SLB Negeri Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah 
dan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalahnya adalah: 
Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu, untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbang 
pemikiran terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada anak tunagrahita di SLB. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar pijakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Menambah pengetahuan pendidik dan orang tua tentang 
pentingnya pelaksanaa Pendidikan Agama Islam pada anak 
tunagrahita. 
b. Memberikan masukan tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam anak tuagrahita di SLB yang lainnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 
belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologi 
cenderung lebih dominan dari siswa, sementara mengajar secara 
instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah 
ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan 
mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan 
belajar mengajar (KBM).(Ahmad Susanto, 2013: 18-19) 
Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih 
tergolong baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut 
undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan 
tabiat, sertapembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 
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Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untukm membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  
Setiap merencanakan kegiatan pembelajaran dibutuhkan 
pemahaman teori belajar dan pembelajaran. Teori belajar menaruh 
perhatian pada apa yang terjadi selama seseorang melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan teori pembelajaran menjelaskan 
bagaimana proses belajar terjadi sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Teori belajar bersifat deskrptif 
dalam membicarakan bagaimana seseorang belajar (proses belajar). 
Dari bagaimana seseorang belajar ini, akan dijadikan 
landasandalam menetapkan cara bagaimana dapat membelajarkan 
seseorang. Sedangkan teori pembelajaran bersifat preskriptif, 
berarti menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan memecahkan 
masalah-masalah belajar. (Muhaimin, 2001:195-196) 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang teridiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru 
dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan 
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. (Rusman dkk, 2012: 15) 
Pembelajaran juga merupakan suatu proses dari sebuah 
pendidikan, proses yang menentukan dunia pendidikan berjalan 
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baik atau tidak dan suatu proses untuk menciptakan kondisi yang 
kondusif agar terjadi interaksi dan komunikasi dalam belajar 
mengajar, maka diperlukan perhatian khusus dalam menentukan 
media metode dan strategi seorang guru. 
Menurut Hamalik dalam Rusman dkk, (2012: 15) 
menyatakan bahwa pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemudian Masitoh dan Laksmi Dewi (2009:7) 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada dasarnya suatu proses interaksi komunikasi 
antara sumber belajar, guru, dan siswa. Interaksi komunikasi itu 
dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun 
secara tidak langsung dengan menggunakan media, di mana 
sebelumnya telah menentukan model pembelajaran yang akan 
diterapkan tentunya. Peranan guru tidak hanya sebatas mengajar 
tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang, dan 
pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan 
belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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b. Komponen Pembelajaran 
Menurut Rusman,dkk (2012: 119) mengungkapkan bahwa 
ada beberapa komponen pembelajaran sebagai penentu 
keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut 
merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Di bawah ini merupakan beberapa 
komponen pembelajaran yaitu: 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum 
yaitu: strandar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan 
tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkn 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk  hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
2) Sumber Belajar 
Yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri individu siswa yang 
bisa di gunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya 
proses belajar pada diri sendiri atau siswa, adapun bentuknya, 
apapun bedanya asal bisa digunakan untuk memudahkan 
proses belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk buku, 
lingkungan, surat kabar, digital kontens, dan sumber informasi 
lainnya. 
3) Strategi Pembelajaran 
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Suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang mendukung 
penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan 
prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa. 
4) Media Pembelajaran 
Yaitu berupa sofware dan hardware membantu proses 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan 
lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk 
menunjang penggunaan metode pembelajaran yang di gunakan 
oleh guru. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah di tentukan serta menilai proses pelaksanaan 
pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktifitas secara sepontan dan insidental, 
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang 
jelas. 
Sedangkan Hamruni (2009:11-12) menjelaskan tentang 
komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut : 
1) Guru (pendidik) 
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Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru 
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. Secara 
etimologi guru/ pendidik adalah orang yang melakukan 
bimbingan, guru adalah orang yang melakukan kegiatan dalam 
pendidikan. 
2) Peserta didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan 
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan 
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar. 
3) Tujuan 
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai 
dari pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran 
yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal ini merupakan 
kegiatan yang memiliki kepastian dalam menentukan arah, 
target akhir dan prosedur yang dilakukan. 
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, materi media dan evaluasi pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran ini merupakan target yang ingin dicapai 
dalam suatu kefiatan pembelajaran. 
4) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai 
tujuan pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis 
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dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
5) Kegiatan Pembelajaran 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
optimal, maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai 
dengan standar proses pembelajaran. 
6) Metode 
Metode adalah satu cara yang diergunakan untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran. Metode pembelajaran 
ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan 
pembeljaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Metode ceramah plus adalah 
metode pengajaran menggunakan lebih dari satu metode, yakni 
ceramah  yang dikombinasi dengan metode lainnya, seperti 
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. 
7) Alat (Media) 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran segala 
sesuatu yang dapat dugunakan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam 
pembelajaran, sedangkan alat sendiri dibagi menjadi sua 
macam, yaitu alat verbal dan alat non verbal. Alat verbal 
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berupa susunan, perintah, larangan dan sebagainya. Alat bantu 
non verbal seperti papan tulis, gambar, diagram, globe, video, 
slide, dan lain-lain. 
8) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan 
pembelajaran dapat diperoleh. Sumber belajar dapat dari 
masyarakat, lingkungan, dan kebudayaan. 
9) Evaluasi  
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan 
dalam menentukan nilai dari sesuatu. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi peserta didik, guru, 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, strategi/metode, media 
(alat), sumber belajar serta evaluasi untuk menunjang keberhasilan 
suatu pembelajaran. 
c. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Pembelajaran 
Muhibbin Syah (2004:246) menyampaikan bahwa baik 
buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian 
hasil proses instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-
faktor yang meliputi : 
1) Karakteristik siswa 
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2) Karakteristik guru 
3) Interaksi dan metode 
4) Karakteristik kelompok 
5) Fasilitas fisik 
6) Lingkungan alam sekitar 
Menurut Wina Sanjaya (2009:53-56), dijelaskan bahwa 
“terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan 
proses sistem pembelajaran, diantaranya faktor guru, siswa, sarana, 
alat dan media, serta faktor lingkungan” sebagai berikut: 
1) Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
guru bukan hanya sebagai model dan teladan bagi siswa yang 
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan 
demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak dipundak 
guru. Oleh karenanya, keberhasilan ditentukan oleh kualitas 
atau kemampuan guru. 
2) Siswa  
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Faktor-faktor yang dilihat dari 
aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa serta faktor 
sifat yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang meliputi jenis 
kelamin siswa, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, dan lain-
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lain. Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki meliputi 
kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru 
dalam proses pembelajaran. Terdapat beberpa keuntungan bagi 
sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. 
Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
menumbuhkan gairah dan  motivasi guru mengajar. Kedua, 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai 
pilihan pada siswa untuk belajar.. 
4) Faktor Lingkungan 
Sekolah mempunyai hubungan yang baik secara internal 
yang ditunjukkan dengan kerjasama antar guru, saling 
menghargai dan saling membantu, maka memungkinkan iklim 
belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga akan berdampak 
pada motivasi belajar siswa. Sebaliknya, jika hubungan tidak 
harmonis iklim belajar akan penuh dengan ketegangan dan 
ketidaknyamanan. Sehingga hal tersebut akan dapat 
mempengaruhi psikologi siswa dalam belajar. Demikian juga 
jika sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan 
lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-
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program sekolah, sehingga upaya sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran akan dapat dukingan dari pihak lain. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam suatu 
pembelajaran meliputi karakteristik dari siswa itu sendiri dan 
juga guru, kemudian interaksi dan metode, sarana, alat, dan 
media serta lingkungan alam sekitar. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh perserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, 
menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
Menurut Tayar Yusuf dalam Abdul Majid (2012: 12) mengartikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk 
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 
ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia 
muslim, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan 
kepribadian yang memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupannya. 
Pendidikan Agama Islam juga sebagai pembentukan pribadi 
muslim. Isi pribadi muslim itu ialah pengalaman sepenuhnya 
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ajaran Allah dan Rasul-Nya. Tetapi pendidikan muslim tidak akan 
tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan 
pendidikan.membina pribadi muslim adalah wajib, karena pribadi 
muslim adalah wajib, karena pribadi muslim tidak mungki 
terwujud kecuali dengan pendidikan. Maka pendidikan itu pun 
menjadi wajib dalam pandangan Islam. Sudiyono (2009 : 3) 
Menurut  Nazarudin (2007: 12), Pendidikan Agama Islam 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha secara sadar yang digunakan pendidik dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan dan 
pengajaran, agar anak memiliki kepribadian yang muslim dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam harus mempunyai 
dasar yang kuat Mulyasa (2005: 132), menurutnya jika ditinjau 
dari berbagai segi, yakni:  
1) Dasar Yuridis/Hukum 
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Berasal dari perundang-undangan yang secara tidak 
langsung dapat menjadikan pegangan dalam melaksanakan 
pendidikan agama. Dasar yuridis formal ini terdiri dari tiga 
macam, diantaranya: 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Pancasila sila pertama 
“Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dasar ideal menurut 
Ramayulis (1994:19) adalah dasar dari filsafah negara 
yaitu Pancasila, di mana sila pertama adalah Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa 
seluruh bangsa Indonesia harus percaya dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus beragama. 
b) Dasar konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 
29 ayat 1 dan 2 yang berbuncyi: “Negara berdasarkan atas  
ketuhanan yang Maha Esa”. dan “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya itu”. 
c) Dasar operasional, yaitu UU No. 20 Tahun 2003 pasal 30 
ayat 3 tentang”Pendidikan keagamaan  dapat 
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal, 
dan in formal” Mulyasa (2005:12). 
2) Dasar Religius 
a) Al Qur’an 
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Dasar religious adalah dasar yang bersumber dari 
ajaran Islam, menurut ajaran pendidikan agama Islam 
adalah perintah dari Tuhan dan meupakan perwujudan  
ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat 
yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain dalam 
Q.S Al-Alaq ayat 1-5: 
                              
                              
    
Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.(Depag RI, 2004:1079) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai 
manusia harus selalu membaca, karena dengan 
membaca buku pengetahuan kita akan dapat 
mengetahui segalanya. 
b) Al-Hadis 
Ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan 
Rasul Alah. Pengakuan itu adalah kejadian atau 
perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan 
beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu 
berjalan. Hadis berisi petunjuk untuk kemaslahatan 
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hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina 
umat menjadi manusia seutuhnya dan muslim yang 
bertakwa (Zakiah Daradjat, 2004: 20) 
: لق, كل ام نب سنأ نع  مَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلاَق :  ََبَلط
 ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيِرَف ِمْلِعْلا 
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  
“Rasululloh Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: 
Menuntun ilmu itu wajib bagi setiap muslim” (HR. 
Ibnu Majah) 
Penjelasan Hadits: 
Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi 
muslim laki-laki dan perempuan ini tidak untuk 
sembarang ilmu, tapi terbatas pada ilmu agama, dan 
ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau 
bermuamalah dengan sesama manusia.  
c) Ijtihad  
Adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan 
syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan 
sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an 
dan Sunnah (Zakiah Daradjat, 2004: 21).  
Contohnya tentang tidak dibolehkannya berkata 
“ah” kepada orang tua, karena dapat menyakiti hati 
orang tua, terdapat dalam Surah Al-Isra ayat 23: 
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                            
                       
                 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Diadan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-keduanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu. Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengantarkan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia” 
 
2) Dasar Psikologis 
Yaitu dasar yang berhubungan dengan kejiwaan atau 
sosial seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
Mulyasa (2005: 133), diterangkan bahwa: semua manusia di 
dunia ini membutuhkan adanya pegangan hidup yang 
disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya 
ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang maha 
kuasa, tempat berlindung dan tempat memohon 
pertolongan. 
Manusia dalam hidup di dunia senantiasa 
membutuhkan ajaran agama untuk pedoman hidup sehingga 
agama merupakan nilai-nilai di masyarakat dan fungsi 
memberikan inspirasi perkembangan sosial kemasyarakatan 
untuk melestarikan ajaran agama Islam, maka sangat perlu 
penyelenggaraan pembelajaran pendidikan agama Islam 
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baik untuk anak normal maupun anak yang keterbelakangan 
mental sekalipun.  
Maka dapat disimpulkan bahwa dasar Pendidikan Agama 
Islam meliputi dasar yuridis, dasar religius dan dasar psikologis. 
Dari ketiga dasar tersebut masih dibagi menjadi beberapa 
pembagian yang tepat. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan hidup manusia adalah beribadah kepada Allah. 
ibadah yang dimaksud ialah ibadah dalam arti luas . Ibadah yang 
dimaksud mencakup semua hal yaitu: amal, pikiran, dan perasaan 
yang dihadapkan (disandarka kepada Allah). Ibadah mencakup 
jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala 
yang dilakukan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, 
perasaan, dan pemikiran yang disandarkan kepada Allah. Dalam 
kerangka inilah maka tujuan Pendidikan Islam harus 
mempersiapkan manusia agar mampu beribadah sebagaimana 
yang dimaksud itu, agar ia menjadi hamba Allah yang bertakwa, 
sehingga pada akhirnya apabila ia  mati, maka ia dalam keadaan 
Islam (berserah diri) serta mendapat ridha Allah SWT. 
Suatu kegiatan akan berakhir bila tujuannya telah tercapai, 
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 
pengetahuan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam 
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sehingga  menjadi manusia muslim yang terus menerus 
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa, dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (Abdul Majid, 2004: 135). 
Menurut Syamsul Huda Rohmadi (2012 : 147) tunjuan 
Pendidikan Agama Islam ada 5 yaitu : 
1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat 
3) Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah sehingga memungkinkan 
untuk mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri 
5) Persiapan dalam dunia profesi atau memberikan ketrampilan 
pekerjaan tertentu agar dapat mencari rizki dalam hidupnya 
di samping memelihara kerohanian dan keagamaan. 
Berikut ini adalah kajian tentang berbagai tujuan pendidikan 
yang bersumber dari al-Qur’an al-Karim menurut  Heri Gunawan 
(2014:12-15): 
1) Manusia mengetahui kepada penciptanya dan membangun 
hubungan di antara keduanya atas dasar ketuhanan Tuhan dan 
kehambaan makhluk. 
Allah berfirman dalam QS. al-Anbiya: 25 yang berbunyi: 
                           
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       
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
“bahwasannya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku” (QS. al-
Anbiya: 25). 
Dalam ayat yang lain juga berbunyi:  
              
Artinya: “Dan tidaklah Aku ciptakan jin danmanusia, 
melainkan agar mereka semua menyembah-Ku” (QS. Adz-
Dzariyah: 56).  
 
Untuk membangun hubungan ini atas dasar ubudiyah 
secara murni, tujuan ini telah menguatkan terhadap, 
orientasi individu pada setiap aktivitas yang disandarkan 
kepada Allah. Maka terdapat keterkaitan antara perilaku 
dan orientasi (tujuan). Inilah yang disebut dalam Agama 
Islam dengan istilah “niat”.  
2) Mengembangkan perilaku individu (manusia) dan 
mengubah berbagai orientasi (hidupnya) agar sesuai dengan 
berbagai tujuan Islam.  
Allah SWT berfirman dalam (QS. Al-Alaa: 14-16): 
                      
               
 
”14.Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri (degan beriman), 15.dan dia ingat nama Tuhamya, lalu 
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dia sembahyang. 16.Tetapi kamu (orang-orang kafir) 
memilih kehidupan duniawi, dan akhirat itu lebih baik dan 
lebih kekal”  
 
3) Melatih individu (manusia) agar menghadapi berbagai 
kebutuhan hidup yang bersifat material. Allah SWT 
berfirman dalam (QS. Al-Mulk:15):  
                     
           
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan 
 (QS. Al-Anbiya:80). 
Dalam ayat lain dijelaskan : 
                      
     
 Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat 
baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 
peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah)”.  
 
4) Megarahkan orang-orang muslim untuk memikul 
(menyebarkan) risalah (ajaran) Islam kepada dunia.Allah 
SWT berfirman QS. At-Taubah:33: 
                     
            
Artinya:  “Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar 
untuk dimenangkanNya atas segala agama, walaupun 
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orang-orang musyrikin tidak menyukai”. 
 
Dalam ayat berikutnya juga disebutkan: 
                 
 
                          
               
 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. (QS. Ali 
Imran:110) 
 
5) Menanamkan iman ke dalam hati dengan persatuan 
manusia dan persamaan derajat manusia. 
Allah berfirman: 
                      
 “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
bertakwalah kepada-Ku”  (QS. al-Muminun: 52).  
 
Dari beberapa rumusan tersebut, pada hakikatnya tujuan 
pendidikan terfokus pada terbentuknya insan al-kamil (manusia 
paripurna) yang memiliki akhlak qurani. Dalam versi lain, Iqbal 
dalam Heri Gunawan (2014:15) memberi kriteria insan al-kamil 
dengan kriteria insan yang beriman, yang di dalam dirinya 
terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan, kebijaksanaan, dan 
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mempunyai sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi 
Muhammad SAW berupa budi pekerti yang mulia (akhlak al-
karimah).  
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Islam sebagai agama dan objek kajian akademik memiliki 
cakupan dan ruang lingkup yang luas. Secara garis besar Islam 
memiliki sejumlah ruang lingkup yang saling terkait yaitu lingkup 
keyakinan (akidah), lingkup normal (syariat), muamalat, dan 
perilau (akhlak). Pembahasan menurut (Rois Mahfud, 2011:9-97) 
berikut ini tentang ruang lingkup Pendidikan Agama Islam : 
1) Akidah  
Akidah secara bahasa bisa dipahami sebagai ikatan, simpul 
dan perjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatan dalam pengertian 
ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak azali 
telah terikat dengan satu perjanjian yang kuat untuk 
menerima dan mengakui adanya Sang Pencipta yang 
mengatur dan menguasai dirinya, yaitu Allah SWT. Selain 
itu, akidah juga mengandung cakupan keyakinan terhadap 
yang ghaib, seperti malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. 
2) Syariat 
Syariat merupakan aturan-aturan Allah yang dijadikan 
referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur 
kehidupannya baik dalam kaitannya dengan hubungan 
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manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam 
sekitarnya.  
3) Akhlak, Etika, Moral 
Ruang lingkup yang ketiga adalah akhlak, akhlak 
merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan 
akidah dan syariat. Kata akhlak secara bahasa adalah budi 
pekerti. Sedangkan secara istilah akhlak adalah ilmu yang 
menentukan batasan antara yang baik dan yang buruk, antara 
yang terbaik dan tercela, antara lahir dan bathin. 
Etika merupakan hal yang berhubungan dengan nilai-
nilai dan norma-norma moral sebagai landasan berperilaku 
atau juga disebut dengan kode etik. Moral secara bahasa 
adalah adat kebiasaa, yang dimaksud adat kebiasaan adalah 
tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide umum ysng 
diterima oleh masyarakat, mana yang baik dan wajar. 
Selain ruang lingkup diatas, Muhaimin,dkk (2001:3) juga 
menggungkapkan tentang ruang lingkup pendidikan agama Islam 
meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
2) Hubungan manusia dengan sesame manusia. 
3) Hubungan manusia dengan diri sendiri. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
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Secara khusus ruang lingkup mapel PAI dikelas IX bisa 
dilihat pada tabel dibawah ini  :  
KOMPETENSI DASAR 
1.1 Terbiasa membaca al-Qur’ān dengan baik 
1.2 Meyakini hikmah beriman kepada Qada dan Qadar 
sebagai implementasi dari pemahaman makna Rukun Iman 
1.3 Meyakini  sikap patuh, ikhlas dan sabar dalam ketaatan 
beribadah kepada Allah Swt. sebagai ajaran Islam 
1.4 Meyakini ibadah haji, umroh dan qurban sebagai ajaran 
Islam  
1.5 Meyakini kebenaran kisah keteladanan Nabi Daud a.s 
2.1 Menunjukkan perilaku peduli sebagai implementasi 
pemahaman makna Q.S al-Māūn/107 
2.2 Menunjukkan perilaku berserah diri kepada Allah yang 
mencerminkan iman  kepada Qada dan Qadar 
2.3 Menampilkan perilaku patuh,  ikhlas dan sabar dalam 
ketaatan beribadah kepada Allah Swt.  
2.4 Menampilkan perilaku empati dan peduli sosial sebagai 
implementasi pemahaman makna ibadah haji, umroh dan 
qurban 
2.5 Menampilkan perilaku berani membela kebenaran sebagai 
implementasi pemahaman kisah  keteladanan Nabi Daud a.s 
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3.1 Mengenal makna Q.S  al-Māūn/107 
3.2 Mengenal hikmah beriman kepada Qa«a dan Qadar  
3.3 Mengenal keutamaan sikap patuh, ikhlas dan sabar dalam 
ketaatan beribadah kepada Allah Swt.  
3.4 Mengenal keutamaan ibadah haji, umrah dn qurban  
3.5 Mengenal kisah keteladanan Nabi Daud a.s 
4.1 Melafalkan Q.S  al-Māūn/107 dengan baik 
4.2 Menunjukan contoh hikmah beriman kepada Qada dan 
Qadar 
4.3 Menunjukan contoh perilaku patuh, ikhlas dan sabar 
dalam ketaatan beribadah kepada Allah Swt. 
4.4 Menunjukan contoh perilaku empati dan peduli sosial 
sebagai implementasi pemahaman makna ibadah haji, umroh 
dan qurban 
4.5 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Daud a.s  
 
3. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Secara istilah anak berkelainan mental subnormal dalam 
beberapa referensi tersebut pula dengan terbelakang mental, lemah 
ingatan, mental subnormal, tunagrahita. Semua makna dari istilah 
tersebut sama, yakni menunjuk kepada seseorang yang memiliki 
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kecerdasan mental di bawah normal. Di antara istilah tersebut, 
istlah yang akan digunakan dalam kaian berikut ini adalah mental 
subnormal dan tunagrahita. keduanya digunakan secara bergatian 
maupun bersama-sama.  
Dalam dunia pendidikan ditemukan anak-anak yang 
memiliki kecerdasan di atas rata-rata anak pada umumnya dan 
cepat dalam belajar, disamping itu ada juga anak-anak yang 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata pada umumnya. Anak-anak 
yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya  
disebut anak terbelakang mental, istilah resmu yang digunakan di 
Indonesia adalah Anak Tunagrahita (PP No. 72 Tahun 1991). Anak 
tunagrahita adalah anak yang secara signifikan memiliki 
kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai 
hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. 
Mereka mengalami keterlambatan dalam segala bidang, dan itu 
sifatnya permanen. (Nunung Apriyanto, 2012:21) 
Batasan tentang anak berkelainan mental subnormal atau 
tunagrahita, para ahli dalam beberapa referensi mendrfinisikan 
secara berbeda. Perbedaan tersebut terkait erat dengan tujuan dan 
kepentingannya. Dari berbagai variasi tersebut muncul berbagai 
definisi tentang anak tunagrahita, tertai secara substansial tidak 
mengurangi makna pengertian anak tunagrahita itu sendiri. 
(Mohammd Efendi,2006: 88) 
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Masyarakat menggambarkan anak-anak yang terbelakang 
mental ini dengan sebutan tunagrahita, tuna mental, cacat mental, 
gangguan mental dan terbelakang mental. Anak tunagrahita adalah 
mereka yang mengaalami hambatan dalam fungsi kecerdasan atau 
intelektual secar signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan 
pendidikan yang khusus untuk bisa mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam dirinya (M.Amin Haedari,2010 : 154). 
Anak tunagrahita adalah mereka yang mengalami hambatan 
atau keterbelakangan fungsi kecerdasan atau intelektual secara 
signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan pendidikan yang 
khusus untuk bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada 
dalam dirinya. Ada beberapa istilah yang sering muncul di 
masyarakat untuk menggambarkan anak-anak yang terbelakang 
mentalnya, diantaranya adlah anak tunagrahita, tuna mental, cacat 
mental, gangguan mental dan terbelakang mental. Istilah-istilah 
tersebut tampaknya memiliki arah dan makna yang sama, yaitu 
menunjuk kepada anak-anak yang mengalami hambatan dalam 
fungsi kecerdasannya. 
b. Ciri-ciri Anak Tunagrahita 
Salah satu ciri anak tunagrahita adalah rendahnya perilaku, 
kepandaian lainnya, penyesuaian. Selain itu anak tunagrahita 
memiliki beberapa karakteristik anak tunagrahita menurut Beirne-
Smith dalam I Nyoman dan Olga (2014: 220) sebagai berikut:  
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1) Memiliki pengetahuan umum yang sangat terbatas 
2) Sangat sulit memahami ide-ide yang abstrak 
3) Keterampilan membaca dan menulis sangat rendah 
4) Keterampilan membaca dan menulis sangat rendah 
5) Strategi dalam upaya mengembangkan kemampuan membaca 
dan belajar sangat rendah 
6) Sangat sulit mentransfer ide tertentu ke dalam situasi nyata 
7) Keterampilan motorik berkembang sangat lambat 
8) Keterampilan interpersonal sangat tidak matang 
Selain ciri-ciri diatas, juga terdapat beberapa karakteristik 
yang dimiliki oleh anak tunagrahita sebagaimana diungkapkan oleh 
(Aqila Smart, 2010: 49), yaitu: 
1) Keterbatasan intelegensi 
Keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar anak 
sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca 
dan menulis, belajar dan berhitung terbatas, 
2) Keterbatasan Sosial 
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus 
dirinya didalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, mereka 
membutuhkan bantuan. Anak tunagrahita cenderung berteman 
dengan anak yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap 
orang tua sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab 
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sosial dengan bijaksana sehingga butuh bimbingan dn 
pengawasan yang lebih. 
3) Keterbatasan Fungsi Mental lainnya. 
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama 
dalam menyelesaikan reaksi pada situasi baru dikenalnya. 
Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-
hal yang rutin dan secara konsisten.Anak tunagrahita tidak dapat 
menghadapi suatu tugas dalam jangka waktu yang lama.  
Dari berbagai pernyataan tentang ciri-ciri anak 
tunagrahita, maka dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
tunagrahita memiliki tingkat kemampuan yang rendah dalam 
melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan-kebutuhan atau 
tuntutan-tuntutan pribadi maupun lingkungan sosial. Seperti 
kemampuan dalam berkomunikasi , kemampuan memelihara 
atau mengurus diri sendiri, kemampuan sosial, kemampuan 
menjalankan tugas-tugas rumah, kemampuan untuk 
memanfaatkan waktu, kesehatan dan keselamatan, kemampuan 
membuat dan melaksanakan keputusan, kemampuan membaca 
dan menghitung, kemampuan memanfaatkan fasilitas umum dan 
kemampuan mencari kerja dalam arti mencari nafkah untuk 
kehidupan. 
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e. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yag 
diukur dengan menggunakan tes Stanford Binet dan skala 
Wescheler (WISC), tunagrahita digolongkan: 
1) Kategori Ringan (Moron atau Debil) 
Pada kategori ringan, memiliki IQ 50-55 sampai 70. 
Berdasarkan tes Binet kemampuan IQ-nya menunjukan 
angka 68-52, sedangkan dengan tes WISC, kemampuan IQ-
nya 69-55. 
2) Kategori Sedang (Imbesil) 
Biasanya, pada kategori ini memiliki IQ 35-40 
sampai 50-55. Menurut hasil tes Binet IQ-nya 51-36, 
sedangkan tes WISC 54-40. 
3) Kategori Berat (Severe) 
Pada kategori ini, penderita memiliki IQ yang sangat 
rendah. Menurut hasil skala binet IQ penderita dibawah 19, 
sedangkan menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24 (Aqila 
Smart: 2010: 49-51). 
4) Kategori Sangat Berat (Profound) 
Pada tingkat ini, penderita memiliki IQ yang sangat 
rendah. Menurut hasil skala binet IQ penderita dibawah 19, 
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sedangkan menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24 (Aqila 
Smart, 2010: 49-51). 
Menurut Nur’aeni (1997: 107) berdasarkan tinggi 
rendahnya kecerdasan intelegensi, bagi seorang pedagogik, 
klasifikaksi anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program 
pendidikan yang disajikan pada anak. Yaitu anak tunagrahita 
mampu didik (debil), anak tunagrahita mampu latih (imbecil), dan 
anak tunagrahita mampu rawat (idiot). 
1) Anak tunagrahita mampu didik (debil) 
Debil adalah anak tunagrahita yang tidak mampu 
mengikuti program sekolah biasa, teteapi ia masih memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara 
lain: 
a) Membaca, menulis, berhitung 
b) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan pada 
orang lain. 
c) Ketrampilan yag sederhana untuk kepentingan kerja 
dikemudian hari. 
Jadi, debil tergolong anak tunagrahita yang dapat di 
didik dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan 
tetapi hasil yang didapatkan tidak maksimal. 
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2) Anak tunagrahita mampu latih (imbecile) 
Imbecile adalah anak tunagrahita yang memiliki 
kecerdasan sedemikian rendah sehingga tidak dapat 
mengikuti pembelajaran yang diperuntukkan bagi anak 
debil. Kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang 
dapat diberdayakan antara lain: 
a) Belajar mengurusi diri sendiri  
b) Belajar menyesuaikan diri di lingkunaga rumah dan 
sekitarnya. 
c) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di 
lingkungan pekerjaan, atau lembaga khusus. 
Anak imbecile disebut juga anak tunagrahita 
sedang, mereka adalah penyandang Down Syndrome yang 
disebut Mongoloid. Ciri-cirinya adalah kepala kecil, mata 
sipit seperti orang Mongolia, gendut, pendek, hidung pesek. 
Penyebabnya dikarenakan keturunan, kerusakan otak, 
infeksi. Infeksi dapat tejadi pada ibu hamil, seperti rubela, 
herpes, sipilis. Infeksi akan menimbulkan kerusakan otak 
kanan dapat juga timbul akibat bayi yang baru lahir itu 
adalah meningitis, hydrocephalus, acephalitis dan 
microcephalus (Nur’aeni, 1997: 107). 
3) Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) 
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Idiot adalah anak tunagrahita yang memiliki 
kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Dari segi fisik lemah 
pada umumnya disertai keumpuhan. Intelegeni sangat 
rendah serta dorongan emosi mereka tidak tidak dapat 
mengendalikan emosinya. Segi kepribadian tidak berfungsi 
secara normal maupun dari segi motorik tidak bisa 
melakikan secara baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa  mengklasifikasikan anak 
tunagrahita mengarah kepada aspek indeks mental unteligensinya, 
indikasinya dapat dilihat pada angka hasil tes kecerdasan, seperti 
IQ 0-25 dikategorikan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecil, dan 
IQ 50-75 dikategorikan debil atau moron. Seorang pedagagok 
dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada 
penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak. Dari 
penilaian tersebut dapat dikelompokkan menjadi anak tunagrahita 
mampu didik, anak tunagrahita mampu latih, dan anak 
tunagrahita mampu rawat. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai pertimbangan untuk membantu proses penyusunan skripsi 
ini, perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relfan dengan 
masalah yang diteliti, yaitu: 
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Skripsi saudara M Faiz Irsyadi mahasiswa IAIN Surakarta tahun 
2016 melakukan penelitian di SLB ABDC Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang penelitiannya berjudul “Pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB ABDC 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang”. Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diterapkan guru pada siswa tunagrahita metode yang dapat digunakan 
yaitu metode demonstrasi, metode simulasi dan metode pemberian tugas 
serta metode karya wisata, metode tersebut lebih efektif di banding dengan 
ceramah dan pemberian materi, ada pendekatan diantaranya : pendekatan 
khusus, pendekatan fungsional, pendekatan individual, dan pendekatan 
pembiasaaan. Disisi lain, guru harus mampu menciptakan suasana kelas 
yang dapat menghibur siswa. Jadi guru selalu mengulang-ulang materi 
supaya anak lebih mudah memahaminya. Tugas akhir yang diberikan pada 
anak tunagrahita yaitu soal pilihan ganda serta essay. Selain itu juga 
diadakan praktek wudhu, sholat, dan yang lainnya. Selain keterampilan 
menulis  anak juga di nilai dalam hal potensi keterampilan yang dimiliki 
oleh anak pada setiap pembelajaran berlangsung maupun diluar 
pembelajaran. Relevansinya dengan skripsi milik peneliti yaitu sama-sama 
meneliti anak tunagrahita. Perbedaan skripsi milik Faiz Irsyadi dengan 
peneliti terdapat pada tempat penelitian dan pada guru yang mengajar 
Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita.  
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Skripsi yang kedua milik saudari Riris Angriani mahasiswa IAIN 
Surakarta (2013) melakukan penelitian di SDLBN Sukoharjo Margorejo 
Pati “Pembelajaran Huruf Hijaiyah Bagi Anak Tunagrahita ringan di 
SDLBN Sukoharjo Margorejo Pati”. Pembelajaran huruf hijaiyah dengan 
menggunakan beberapa metode diantaranya : metode iqra’, Baghday, 
Qiro’ati, dan An-nuur bagi anak tunagrahita ringan. Guru terlebih dahulu 
membacakan beberapa huruf dipapan tulis, kemudian menyuruh siswa 
membaca didepan kelas. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sulitnya 
berkomunikasi kepada siswa disaat pembelajaran berlangsung, kurangnya 
buku iqro’ untuk pembelajaran huruf hijaiyah, seringnya guru untuk 
mengulang-ulang materi yang disampaikan. Relevansinya dengan skripsi 
milik peneliti sama-sama meneliti anak tunagrahita. Perbedaannya skripsi 
milik Riris dengan peneliti adalah terletak pada hal yang diteliti dan guru 
yang mengajar Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita.  
C. Kerangka Berfikir 
Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan. Karena dengan 
pendidikan manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu 
mengembangkan pola pikirnya untuk menggapai tujuan hidup yang 
hendak dicapai. Pendidikan agama juga mempunyai peran yang dominan 
agar hidupnya tetap stabil dan terarah pada jalan yang benar. Agama 
menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermanfaat. Menyadari betapa pentingnya peran 
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agama bagi kehidupan umat manusia, maka penanaman nilai-nilai agama 
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keharusan atau kewajibn , 
yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan di keluarga maupun di 
masyarakat. 
Pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan kepada anak normal 
saja, tetapi juga diberikan kepada anak mempunyai kelainan dan 
kekurangan fisik atau mental. Karena manusia mempunyai hak yang sama 
dihadapan Allah SWT. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan 
yang menjadi basic moral dan aqidah bagi pendidikan di sekolah. 
Dikarenakan pendidikan Islam disini berlaku untuk semua umat manusia, 
maka setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidika tersebut, baik itu 
melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Bahkan bagi 
anak tunagrahita berhak atas pendidikan sesuai dengan bakat dan potensi 
yang dimilikinya. Seperti halnya dengan anak yang memiliki 
keterbelakangan mental atau yang sering disebut dengan anak tunagrahita 
yaitu anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan 
ditandai oleh ketidak cakapan dalam interaksi sosial. 
Pemberian pendidikan agama kepada anak-anak penyandang 
ketunaan atau anak tunagrahita adalah hak  yang harus diberikan pada 
mereka dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadiannya. 
Pendidikan agama merupakan sarana utama dalam membentuk 
kepribadian mereka melalui pengajaran dan penghayatan , selain itu 
pendidikan agama berusaha membina mentalitas iman dalam diri anak-
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anak penyandang ketunaan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 
tunagrahita penting untuk menumbuhkan kecerdasan siswa dan 
keterampilan. Selain itu, pendidikan agama juga sangat penting sebagai 
pondasi keagamaan agar dalam menjalankan kehidupan, anak didik 
termasuk juga anak tunagrahita mempunyai benteng yang kuat serta bisa 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa.  
Maka dari itu khususnya calon guru Pendidikan Agama Islam 
dapat memperoleh informasi tentang pelaksanaan pembelajaran PAI. 
Masyarakat juga mudah mengetahui cara mendidik anak yang mempunyai 
kebutuhan khusus terutama pada  anak tunagrahita untuk memudahkan 
dalam memberikan pendidikan serta dalam menghadapi dan memahami 
tingkah laku mereka. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri tahun 2017 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti  bahwa data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan 
demikian laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan (Moleong, 2007:11).  
Nana Syaodih Sukmadinata (2013:60) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif bersifat  induktif: peneliti membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. 
Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 
dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara 
yang mendalam, serta hasil analisis dokuneb dan catatan-catatan . 
Menurut Sugiyono (2009:9) menjelaskan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
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Penelitian kualitatif bertujuan memahami secara mendalam 
mencari makna di balik apa yang dikatakan dan dilakukan subjek dan 
komunitas yang diteliti untuk menggali emik.agar mencapai semua tujuan 
itu, penelitian sebagai instrumen utama penelitian harus berada di 
lapangan penelitian dalam jangka waktu yang memadai. Di lapangan 
peneliti melakukan pengamatan, wawancara, membentukdan ikut serta 
dalam kelompok-kelompok diskusi terfokus dan jika perlu melakukan 
analisis dokumen sebagai cara untuk mengumpulkan dan menggali data. 
(Nusa Putra dkk, 2012: 57) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Wonogiri. Sebagai salah 
satu lembaga pendidikan SLB Negeri di Wonogiri, yang menarik disana 
karena salah satu guru yang mengajar anak tunagrahita adalah guru 
yang mengalami tunanetra.  
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai bulan Maret 2017 sampai bulan 
September 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama/data yang dibutuhkan dalam 
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penelitian (Sugiyono, 2009:50). Subjek dari penelitian ini adalah guru 
PAI dan siswa tunagrahita kelas IX di SLB Negeri Wonogiri. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian serta hal-hal yang mendukung data peneletian (Moleong, 
2007:132). Dalam memilih informan  peneliti tidak lagi melihat jumlah 
informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih 
informan; artinya informan itu harus mengetahui secara mendalam 
terhadap permasalahannya, dapat dipercaya sebagai sumber data yang 
benar sehingga penentuan informan di lapangan dapat berkembang 
sesuai dengan kebutuhan. 
Adapun informan dari penelitian ini  adalah Kepala Sekolah 
SLB Negeri Wonogiri, dan Wali kelas IX tunagrahita. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. Saifuddin Azwar (2013:36) 
menjelaskan bahwa ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subjek 
dan variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat pengambilan data 
yang dipergunakan. Hal ini pada gilirannya akan ikut menentukan 
ketepatan hasil penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan pencatatan isi dokumen. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) dan yang terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007:186). 
Sedangkan menurut Burhan Bungin (2007:111) wawancara 
mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwanwancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di 
mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam 
adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
obyek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan 
dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 
Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri Tahun 2017/2018, selain itu 
juga untuk mengetahui sejarah dan juga apa saja yang berkaitan 
dengan SLB Negeri Wonogiri. Wawancara dilakukan kepada Kepala 
Sekolah, guru mapel Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan kelas 
IX Tunagrahita. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 
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wawancara berstruktur dengan maksud mengontrol dan mengatur arah 
pembicaraan ketika proses wawancara. Dalam wawancara berstruktur 
semua pertanyaan telah disiapkan dan dirumuskan  sebelumnya 
dengan cermat dan biasanya secara tertulis sebelum melakukan 
penelitian.  
2. Observasi/Pengamatan 
Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui 
cara berperanserta dan yang tidak berperanserta. Pada pengamatan 
tanpa berperanserta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu 
mengadakan pengamatan. Sedangkan pengamat berperanserta 
melakukan dua peranan yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi 
anggota resmi dari kelompok yang diamatinya (Moleong, 2007:176).  
Dalam hal ini peneliti  menggunakan observasi/pengamatan tanpa 
berperanserta.  
Dalam observasi, peneliti membuat catatan observasi lapangan. 
Mukhtar (2007:101) menyatakan catatan observasi merupakan 
pernyataan mengenai semua peristiwa yang dialami, baik yang dilihat 
maupun yang didengar oleh peneliti.  Dalam membuat catatan 
observasi lapangan terlebih dahulu peneliti membuat pedoman 
observasi atau hal-hal yang penting, kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan dalam bentuk serta format catatan lapangan. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di 
52 
  
SLB Negeri Wonogiri Tahun 2017. Alasan peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln 
sebagaimana dikutip Moleong (2007:174-176) sebagai berikut: 
a. Teknik pengamatan memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri. 
b. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan yang langsung diperoleh data. 
c. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit. 
d. Dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 
bermanfaat untuk mengantisipasi keraguan pada peneliti.  
Metode di atas digunakan untuk meneliti secara langsung 
tentang berlangsungnya Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
Anak Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri Tahun 2017/2018 dengan 
cara mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sedang 
berlangsung didalam kelas. 
3. Dokumentasi 
Akhir-akhir ini orang membedakan dokumen dan record. 
Guba dan Lincoln mendefinisikan record adalah setiap pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa. Dokumen ialah setiap bahan tertulis 
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ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik (Moleong, 2007:216-217).  
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
hasil pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang 
berkaitan dengan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, metode, 
sejarah berdirinya lembaga pendidikan, sejumlah pengajar, data 
peserta didik, sarana prasarana lembaga, silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, nilai, dan sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007:330). 
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode dilakukan dengan jalan membandingkan 
dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan. 
Triangulasi sumber data juga bisa  dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi, 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian, 
4. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan menggunakan triangulasi metode, dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, untuk memantapkan validitas 
data mengenai suatu peristiwa di dalam masyarakat tertentu, peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa wawancara, dan 
hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis 
dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan juga bisa 
mengkaji rekaman atau beragam catatan yang berkaitan dengan peristiwa 
yang diteliti.  
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. (Moleong, 2007:280). 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data bisa juga disebut sebagai penyeleksian data, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di 
lapangan.Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo 
(2014:243) reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan.  
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang  diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data disederhanakan dalam reduksi data. 
Dalam penyajian data peneliti menyajikan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-
akibat dan prosesi. Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak 
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muncul sampai pengumpulan data berakhir tergantung pada besar 
kecilnya kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan 
metode pencarian ulang yang digunakan kecakapan peneliti dan 
tuntutan-tuntutan pemberi dan tetapi sering kali kesimpulan itu 
dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah 
melanjutkan secara induktif.  
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara 
pentahapan secara berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur 
kegiatan bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar komponen dalam analisis data model analisis interaktif. (Sugiyono, 
2009:247) 
Reduksi data 
Pengumpulan data Penyajian data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Gambaran/Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Wonogiri 
a. Letak Geografis SLB Negeri Wonogiri 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
adalah sebuah sekolah negeri yang berada di Joho Lor Rt. 
02/Rw.05 kecamatan Giriwono, kabupaten Wonogiri. Dimana di 
dalamnya terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu jenjang 
SDLB, SMPLB, dan SMALB. Letak SLB Negeri Wonogiri ini 
berada ditengah kota Wonogiri. Di sebelah barat SLB terdapat 
sawah , di depan SLB terdapat kantor. Disebelah selatan terdapat 
pemukiman warga dan disebelah utara terdapat perempatan dan 
diseberangnya merupakan SMK Bhakti Mulia. (Wawancara 
dengan Pak Eko Wahyudi selaku Kepala Sekolah pada 14 Juni 
2017) 
Dari gerbang sekolah terdapat bagunan ruang tata usaha 
(TU), sebelah kanan ruang TU ada bangunan yang berukuran 6 x 
8 m
2
, yang merupakan kantor guru. Kemudian di tengah-tengah 
bangunan sekolah SLB terdapat lapangan luas yang biasa 
digunakan anak-anak untuk upacara, olahraga, atau bermain. 
Disebelah selatan ruang TU tedapat ruang Kepala Sekolah, dan di 
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selatan ruang Kepala Sekolah terdapat bangunan khusus untuk 
koperasi dan perbengkelan. (Observasi, 24 Juli 2017) 
b. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
Pada tanggal 23 Maret 2005 Yayasan Desa Maju 
Kabupaten Wonogiri, dengan Akte Notaris Nomor: 12, 
Tertanggal 13 Juni 1990, berkenan Memprakarsai Pendirian 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Desa yang bertempat di Desa 
jaten, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri dan menempati 
lokasi eks SD Jaten II Selogiri,  Berdasarkan: 
1) Surat Rekomendasi Bupati Wonogiri,  
   Nomor:  425.1  (Tanggal, 26 Januari 2004).  
                   Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
2) Surat Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Wonogiri. 
Nomor:  421.2 / 3721  (Tanggal, 02 Desember 2004). 
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
3) Surat Rekomendasi Kepala Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Selogiri. 
Nomor:  421.2 / 537  (Tanggal, 29 November 2004). 
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
4) Surat Rekomendasi Camat Selogiri. 
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Nomor:  072 / 643  (Tanggal, 30 November 2004). 
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
5) Surat Kepala Desa Jaten Kecamatan Selogiri. 
Nomor:  005 / 22 / I / 2005  (Tanggal, 28 Januari 2005). 
Perihal:  Penggunaan Tanah dan Bangunan di eks SD Negeri 
Jaten II sebagai     Tempat Melaksanakan Kegiatan Belajar 
mengajar bagi anak- anak SLB.  
Kegiatan Belajar Mengajar dapat berjalan dengan lancar 
didukung  6 Tenaga Pengajar/Guru,   3 Tenaga Administrasi dan  
1 Penjaga Sekolah. Adapun jumlah siswa sebanyak 20 
orang.Dengan telah berjalannya Kegiatan Belajar Mengajar 
tersebut dengan baik, maka pada Tanggal 25 Mei 2005, Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah menerbitkan 
Surat Persetujuan Pendirian / Penyelenggaraan Sekolah Swasta 
dengan Nomor  :  425.1 / 18654, ditandatangani Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah  Drs. Suwilan 
Wisnu Yuwono, M.M. 
Diawal tahun 2006 sehubungan dengan adanya paket Unit 
Sekolah Baru (USB) SLB yang bertujuan meningkatkan daya 
mutu layanan pendidikan, maka SLB Mutiara Desa Kecamatan 
Selogiri, dibawah naungan Yayasan Desa Maju Kabupaten 
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Wonogiri, ditunjuk sebagai Embrio atau Cikal Bakal Pendirian 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri. 
Seiring dengan berjalannya waktu, diterbitkanlah Surat 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri tertanggal 17 
April 2007, Nomor  :   425.11 / 1332, Perihal Rekomendasi 
Pemanfaatan Bangunan USB SLB yang ditujukan kepada  : 
1) Kepala Cabang  Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri 
2) Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Wonogiri 
Tembusan disampaikan kepada Kepala SLB Mutiara Desa 
Kecamatan Selogiri. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri secepatnya 
menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Wonogiri tersebut dengan menerbitkan Surat bernomor  :  425.11 
/ 150   Tertanggal 18 April 2007. Perihal Rekomendasi 
Pemanfaatan Bangunan USB SLB yang bertempat di Desa Joho 
Lor RT 02 RW 05 Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri 
dan ditujukan langsung kepada Kepala SLB Mutiara Desa 
Kecamatan Selogiri. 
Maka berdasarkan surat tersebut diatas, dengan segera 
SLB Mutiara Desa pada tanggal 30 April 2007 resmi menempati 
dan memanfaatkan Bangunan USB SLB sebagai fasilitas dan 
tempat melaksanakan Tugas Kegiatan Belajar dan Mengajar yang 
berorientasi pada Pendidikan Khusus Sekolah Luar 
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Biasa.Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar didukung 10 
Tenaga Pengajar / Guru,  4 Tenaga  Administrasi dan  1 Penjaga 
Sekolah. Adapun jumlah siswa sebanyak : 40 siswa. 
Menindaklanjuti pada langkah berikutnya pada tanggal 1 
Mei 2007. Dilaksanakan Serah Terima Pengelolaan SLB Mutiara 
Desa dari Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri dan 
selanjutnya Kewenangan dan Pengelolaan diatur oleh Dinas 
Pendidikan / Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Daerah Nomor  :  38  
Tahun  :  2007  Tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang 
Pendidikan, maka untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah 
tersebut, Bapak Bupati Wonogiri berkenan Menerbitkan Surat 
Keputusan Tertanggal  :  28 Desember 2007, Nomor :  459 , 
Tentang Pendirian Unit Sekolah Baru (USB) Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Wonogiri. 
Hal ini direalisasikan sebagai langkah resmi secara 
Administratif sebagai perwujudan Pelaksanaan Peraturan 
Pemerintah. Seiring berjalannya waktu dengan adanya: 
1) Surat Edaran Gubernur  
Nomor : 421.8/007792     -      Tanggal: 18 Juli 2014 
Tentang: Kewenangan Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) di Provinsi Jawa tengah. 
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Dan setelah melalui proses yang cukup panjang maka 
pada tanggal 8 September 2015 pengalihan kewenangan SLB di 
Provinsi Jawa tengah telah terlaksana dengan dilakukannya 
Penandatanganan Berita Acara Penyerahan Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa dari Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri kepada Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Demikian 
uraian singkat Sejarah Pendirian Unit Sekolah Baru SLB Negeri 
Wonogiri. (Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 16 
Juni 2017) 
b. Visi, Misi dan Tujuan SLB Negeri Wonogiri 
1) Visi SLB Negeri Wonogiri 
Menjadikan Insan yang taqwa, terampil dan mandiri. 
2) Misi SLB Negeri Wonogiri 
a) Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Mengembangkan Keterampilan. 
c) Menciptakan manusia yang mandiri. 
3) Tujuan SLB Negeri Wonogiri 
Terwujudnya manusia yang berguna bagi dirinya, 
masyarakat, nusa bangsa dan agama. (Dokumen SLB Negeri 
Wonogiri, dikutip pada 16 Juni 2017) 
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c. Data Guru SLB Negeri Wonogiri 
Staf dan karyawan di SLB Negeri Wonogiri secara 
keseluruhan terdapat 27 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, 
tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan tenaga non 
kependidikan. Jabatan di SLB rata-rata sebagai Guru, di SLB 
menggunakan sistem guru kelas kecuali guru Agama. Tenaga 
pendidik tedapat 17 orang yang rata-rata lulusan S1 jurusan PLB 
(Pendidikan Luar Biasa), ada juga  S1 jurusan bahasa Indonesia, 
S1 jurusan PKn, S1 jurusan Biologi, S1 jurusan PAI dan S2 
jurusan Olah Raga Kesehatan. (Dokumen SLB Negeri Wonogiri, 
dikutipA pada 16 Juni 2017) 
Golongan PNS (pegawai negeri sipil) terdapat 10 guru 
termasuk Bapak Kepala Sekolah, dan 7 WB (wiata bhakti). 
Tenaga kependidikan terdapat 5 orang terdiri dari lulusan SMA 
jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), SMK jurusan sekretaris, 
S2 jurusan Perencanaan, D3 jurusan Sekretaris dan D2 jurusan 
Perpustakaan. Yang masing-masing mempunyai tugas sebagai TU 
(Tata Usaha) dan Pustakawan. Sedangkan tenaga non Pendidik 
terdiri dari 5 orang, rata-rata lulusan SMA jurusan IPS, SMEA 
jurusan Perkantoran dan SMEA jurusan Keuangan dan STM 
jurusan mesin. Golongan PNS terdapat 1 orang dan WB 4 orang. 
Yang masing-masing mempunyai tugas sebagai Penjaga sekolah, 
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Petugas Kebersiham, dan Pengemudi. (Dokumen SLB Negeri 
Wonogiri, dikutip pada 16 Juni 2017) 
Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SLB Negeri 
Wonogiri terdapat 2 orang. Yang pertama yaitu bapak Wawan 
dan yang kedua yaitu ibu Herni. Ibu Herni mengajar dikelas 
tunarungu, ibu Herni adalah guru di SMK Sudirman Wonogiri 
beliau bukan guru tetap di SLB Negeri Wonogiri melainkan 
beliau hanya ingin menambah jam pelajaran jadi beliau 
mengajar di dua sekolah. Pak Wawan adalah guru Pendidikan 
Agama Islam yang mengalami tunanetra, beliau mengajar  
dikelas tunagrahita dan tunanetra. Beliau merupakan guru tetap 
di SLB Negeri Wonogiri. Bapak Wawan lulusan dari UIN 
Jogja S1 Pendidikan Agama Islam. (Wawancara dengan bapak 
Wawan pada 11 Juli 2017) 
d. Data Jumlah Siswa SLB Negeri Wonogiri  
SLB Wonogiri memiliki jenjang pendidikan dari jenjang 
SD, SMP dan SMA. Jumlah keseluruhan peserta didik di SLB 
Negeri Wonogiri ini adalah 92 siswa yang teridiri dari 56 siswa 
dan 36 siswi. Siswa SDLB  jumlah keseluruhan yaitu 48 siswa, 
SMPLB jumlah keseluruhan 21 siswa, dan 23 siswa yang jenjang 
SMALB. (Data Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 
16 Juni 2017.) 
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Jumlah keseluruhan siswa yang terdapat di SMPLB yaitu 
21 siswa. Kategori pengelompokkan jenis ketunaannya yaitu 8 
siswa berada dikelas tunarungu. Lalu 8 siswa berada dikelas  
tunagrahita, dan 5 siswa berada di kategori tunadaksa. Berikut ini 
adalah data jumlah siswa keseluruhan, jumlah SDLB, SMPLB, 
dan SMALB. Berikut rincian tabel jumlah siswa SLB Negeri 
Wonogiri tahun 2017:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
Kelas Putra Putri Jumlah 
I 7 4 11 
II 5 1 6 
III 2 2 4 
IV 5 5 10 
V 6 1 7 
VI 6 4 10 
Jumlah 31 17 48 
Tabel. 1. Data Jumlah Siswa SDLB Negeri Wonogiri 
Kelas Putra Putri Jumlah 
VII 3 2 5 
VIII 4 4 8 
IX 6 2 8 
Jumlah 13 8 21 
Tabel. 2. Data Jumlah Siswa SMPLB Negeri Wonogiri 
Kelas Putra Putri Jumlah 
X 5 3 8 
XI 4 5 9 
XII 3 3 6 
Jumlah 12 11 23 
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Tabel. 2. Data Jumlah Siswa SMALB Negeri Wonogiri 
Sumber: Data Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 16 
Juni 2017. 
Data diatas merupakan data dokumentasi dikutib pada Juni 2017, 
pada data diatas dituliskan bahwa jumlah siswa anak kelas IX 
berjumlah 8 siswa, yang terdiri dari dari 6 putra dan 2 putri. Namun 
pada kenyataannya pada saat peneliti melakukan observasi pada 25 
Juli 2017, jumlah siswa kelas IX terdiri dari 6 siswa dan itu siswa 
putri semua, dari data tersebut peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Wawan selaku guru Pendidikan Agama Islam dikelas tersebut. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti memberikan penjelasan 
tentang berbedaan data jumlah siswa antara data dokumentasi dengan 
data observasi. Beliau mengatakan bahwa berbedaan jumlah ini 
disebabkan karena perpindahan siswa dikelas XI tunagrahita ke kelas 
IX, perpindahan siswa ini disebabkan karena wali kelas XI tunagrahita 
meninggal dunia dan belum ada guru yang dapat menggantikan beliau 
sebagai wali kelas XI tunagrahita. Siswa dikelas XI tunagrahita putri 
berpindah di kelas IX tunagrahita dan siswa putra dikelas IX dan XI di 
pindahkan ke kelas sendiri sehingga siswa putra dan putri dipisahkan. 
67 
  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
Tunagrahita di SLB Negeri Wonogiri 
Pelaksanaan pembelajaran di SLB Negeri Wonogiri, hanya 5 
hari dalam satu minggunya yaitu dilaksanakan dari hari senin sampai 
hari jumat, jam masuk sekolah dari jam 07.30 WIB sampai dengan jam 
13.00 WIB. Untuk pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak tunagrahita kelas IX dilaksanakan 3 jam pelajaran 
yaitu pada hari Selasa pukul 11.00-12.00 WIB dan dilanjut lagi 12.30-
13.00 WIB, masing masing 3 x 30 menit setiap pertemuannya. 
Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 tetapi pada RPP 
yang digunakan oleh bapak Wawan masih menggunakan KTSP. Ini 
dikarenakan pak Wawan belum terlalu paham dengan kurikulum 2013 
jadi beliau masih membuat RPP KTSP. (Wawancara dengan Pak 
Wawan, 13 Juli 2017) 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam terdiri dari tahab persiapan dan tahab 
pelaksanaan. Tahap Persiapan Sebelum Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang perlu disiapkan segala sesuatu yang menunjang 
pelaksanaan pebelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu menyediakan 
RPP, sarana prasarana, mempersiapkan materi, dan mempersiapkan 
catatan yang harus dicatat oleh siswa dan siswi kelas IX tunagrahita. 
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Guru tersebut membuat RPP dengan menggunakan laptop, laptop 
tersebut dilengkapi dengan sofwer pembaca layar. Setiap beliau 
menuliskan sesuatu maka komputer akan mengeluarkan suara dan 
berkata sesuai dengan apa yang dituliskan oleh bapak bapak Wawan 
Adi Handoko, S. Pd. I selaku guru Pendidikan Agama Islam. Dengan 
kemudahan ini jadi beliau dapat mengetahui jika beliau salah dalam 
menuliskan kata dan dapat memperbaiki tulisan tersebut. Setelah itu 
beliau memberikan materi dan yang terakhir penutup. (Wawancara, 25 
Juli 2017) 
Hal itu juga diperkuat dengan pernyataan Ibu Sunarni selaku 
Wali kelas IX tunagrahita pada tanggal 25 Juli 2017. Pak Wawan 
mengerjakan RPP menggunakan komputer dengan bantuan sofwer 
pembaca layar jadi apa saja yang dituliskan di dalam komputer akan 
mengeluarkan suara dan jika ada kesalahan maka pak Wawan akan 
mengetahui dan akan memperbaiki tulisan tersebut. RPP sebagai 
pedoman saat memberikan materi kepada siswa siswinya, yang berisi 
tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran dan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran 
Kemudian setelah mempersiapkan RPP lalu pak Wawan menjelaskan 
materi tentang hafalan surat Al-Fathikah, setelah selesai beliau 
menutup pelajaran pada hari itu. Selain itu ibu Sunarni juga 
mendampingi bapak Wawan saat pembelajaran di kelas IX tunagrahita, 
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beliau mendampingi sampai selesai pembelajaran. (Wawancara dengan 
ibu Sunarni pada tanggal 26 Juli 2017) 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi pada tanggal 25 
Juli 2017. Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran yaitu Pada 
hari Selasa 25 Juli 2017 , peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX tunagrahita yang di 
ampu oleh bapak Wawan Adi Handoko, S. Pd. I. Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dimulai pukul 11-00-12.00 WIB dan dilanjutkan pada pukul 
12.30-13.00. 
Sebelum melakukan pembelajaran Pak Wawan mempersiapkan 
RPP terlebih dahulu dirumah sebelum melakukan pembelajaran. 
Pembuatan RPP tidak sesuai dengan silabus contohnya yang 
seharusnya membahas tentang mengenal makna surat Al-Maun namun 
pada kenyataannya membahas tentang hafalan surat Al-Fathikah, ini 
disebabkan kemampuan siswa terbatas jadi disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang 
belum hafal surat Al-Fathikah sehingga beliau membahas tentang 
hafalan surat Al-Fathikah. Bukan berarti surat Al-Maun tidak 
diajarkan, akan diajarkan tetapi waktunya belum ditentukan. Namun 
jika pada saat kelas IX tidak diajarkan maka guru tersebut akan 
merekomendasikan atau memberikan catatan di dalam rapot agar 
diajarkan dijenjang berikutnya. 
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RPP terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran yaitu menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. yang pertama adalah guru mengajak siswa untuk membaca 
surat al-Fathikah, an-Nas, al-Ikhlas dan do’a mau belajar bersama-
sama. Setelah itu siswa juga diajak bersholawat bersama dan diajak 
untuk membaca sholawat satu persatu. Setelah selesai berdoa guru 
menanyakan kepada siswa adakah teman kalian yang tidak masuk? 
Salah satu siswa menjawab, lalu guru memberikan motivasi untuk 
siswa agar semangat dalam belajar.  
Materi yang akan dibahas yaitu materi tentang hafalan surat Al-
Fathikah, metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanya 
jawab. Pembelajaran membaca surat Al-Fatikah ini memang tidak 
tercantum didalam Silabus yang telah dibuat tetapi bapak Wawan 
mengajarkan agar siswa semakin hafal dan semakin lancar dalam 
membaca atau menghafalkan surat Al-Fatikah. Pada kenyataannya 
siswa kelas IX tunagrahita ini ada yang belum hafal membaca surat 
Al-Fatikah sehingga bapak Wawan mengulang materi tersebut. Pada 
saat pembelajaran beliau didampingi oleh ibu Sunarni selaku wali 
kelas IX tunagrahita.  
Ibu Sunarni berperan sebagai wali kelas dan juga mendampingi 
saat pembelajaran dilakukan oleh pak Wawan, beliau bertugas 
mengawasi anak-anak jika mereka tidak memperhatikan pembelajaran 
dan juga membantu pak Wawan menilai kegiatan anak-anak. Materi 
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diberikan kepada siswa dengan metode ceramah, guru meminta siswa 
mendengarkan lalu diajak untuk menghafalkan bersama-sama. Setelah 
bersama-sama melafalkan surat Al-Fathikah lalu terdengar adzan maka 
anak-anak lekas pergi ke masjid bersama pak Wawan.  
Di sekolah tersebut belum mempunyai mushola sendiri jadi 
masih ikut dimasjid milik warga sekitar SLB. Semua anak mengikuti 
sholat dhuhur berjamaah dimasjid dan di imami oleh pak Wawan. 
Siswa mengikuti gerakan sholat dengan khusuk walaupun ada juga 
siswa yang bicara sendiri. Setelah selesai sholat dhuhur siswa segera 
kembali ke SLB sambil menunggu bell masuk kelas. Pukul 12.30 
siswa masuk kelas dan melanjutkan materi. 
Setelah tadi siswa melafalkan bersama-sama lalu siswa satu 
persatu diajak melafalkan surat al-fathikah. Yang pertama membaca 
siswa bernama Lala, lala lancar membaca surat al-fathikah. Yang 
kedua siswa bernama Ayu, ayu belum terlalu bisa karena 
keterbatasannya berbeda dengan teman yang lain, dia susah berbicara 
jadi bacaannya tidak jelas dan masih diarahkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. 
Siswa yang ketiga yaitu bernama Amelia, amelia ini 
sebenarnya sudah lancar cuman dia malu sehingga suaranya tidak 
begitu jelas. Siswa yang keempat yaitu bernama Yunita, saat yunita 
melafalkan surat al-fathikah sangat lancar hanya dia terbatas dalam 
pengucapan kata sehingga tidak terlalu jelas. Siswa yang kelima yaitu 
72 
  
bernama Putri, putri lancar dalam melafalkan bacaan namun juga 
masih harus dibimbing oleh guru Pendidikan Agama Islam. Setelah 
semua siswa melafalkan surat al-fathikah jam pelajaran pun selesai dan 
siswa bergegas merapikan buku dan berdo’a bersama dan pulang 
bersama-sama. Kegiatan berakhir pukul 13.00 WIB. 
Pembelajaran selanjutnya dimulai dengan mempersiapkan RPP 
dan juga mempersiapkan hasil print yang akan dibagikan kepada siswa 
satu persatu dan digunakan sebagai tugas dirumah. Pembelajaran 
dimulai dengan membaca surat al-Fathikah, an-Nas, al-Ikhlas dan do’a 
mau belajar bersama-sama. Lalu pak Wawan melakukan apersepsi 
kepada siswanya. Kemudian beliau menjelaskan materi tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan di alam kubur. (Wawancara, 1 Agustus 2017) 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang kedua dilakukan pada 
hari Selasa 1 Agustus 2017 materi yang akan diajarkan yaitu tentang 
pertanyaan yang akan ditanyakan ketika kita berada di alam kubur. 
Sebelum melakukan pembelajaran pak Wawan mempersiapkan RPP 
sebagai pedoman dalam pembelajaran. RPP terdiri dari tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran yaitu 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu pak Wawan 
mempersiapkan catatan tentang materi hal-hal yang ditanyakan ketika 
di alam kubur yang diketik didalam handphone lalu dikirimkan lewat 
sms ke no siswa sebagai tugas dirumah bagi anak tunagrahita kelas IX. 
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Yang pertama adalah guru mengajak siswa untuk membaca surat al-
Fathikah, an-Nas, al-Ikhlas dan do’a mau belajar bersama-sama.  
Setelah tahapan itu selesai lalu guru mengabsen kehadiran 
siswanya dengan bertanya kepada semua siswa adakah teman kalian 
yang tidak masuk, dan siswa pun menjawab masuk semua pak. Materi 
tentang pertanyaan-pertanyaan di alam kubur, awalnya beliau bercerita 
tentang guru yang meninggal 2 hari yang lalu, dan disangkut pautkan 
dengan pertanyaan yang ditanyakan saat berada di alam kubur. 
Pertanyaan di alam kubur yaitu tentang Siapa Tuhanmu? Siap 
Nabimu? Apa Agamamu? dan Apa Kitabmu? 
Siswa diajak tanya jawab oleh guru dan diajak untuk 
menghafalkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Satu persatu guru 
menanyai siswa dan menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan 
guru. Pak Wawan menanyai siswanya dengan duduk dan kadang 
beliau juga berdiri didepan siswa. Ada yang lancar menjawab ada juga 
yang masih harus dibimbing oleh guru tersebut. Namun pak Wawan 
selalu mengulang-ngulang pertanyaan dan menyuruh siswa menjawab 
sehingga lama-lama siswa hafal dan mengerti. Setelah semua siswa 
menjawab semua pertanyaan di alam kubur yang ditanyakan oleh pak 
Wawan ini merupakan evaluasi tentang kelancaran siswa dalam 
menjawab pertanyaan. Kemudian siswa diberikan materi yang telah 
dikirim lewat hand dan  digunakan sebagai tugas dirumah yaitu harus 
menyalin catatan tersebut di dalam buku tulis, jam pelajaran pun 
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selesai dan siswa bergegas merapikan buku dan berdo’a bersama dan 
pulang bersama-sama. Kegiatan berakhir pukul 13.00 WIB. 
Pembelajaran yang selanjutnya yaitu pembelajaran tentang tata 
cara dan urutan wudhu, pembelajaran dimulai dengan menjelaskan 
materi tentang wudhu lalu setelah itu siswa melakukan praktek wudhu. 
Pembelajaran diawali dengan membaca surat al-Fathikah, an-Nas, al-
Ikhlas dan do’a mau belajar bersama-sama. Selain itu pak Wawan juga 
mengajak siswa membaca sholawat bersama-sama. Guru juga 
mempersiapkan RPP tentang tata cara wudhu. Pak Wawan 
mengerjakan RPP menggunakan komputer dengan bantuan sofwer 
pembaca layar jadi apa saja yang dituliskan didalam komputer akan 
mengeluarkan suara dan jika ada kesalahan maka pak Wawan akan 
mengetahui dan akan memperbaiki tulisan tersebut. (Wawancara 7 
Agustus 2017) 
Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang ketiga yaitu 
pada tanggal 8 Agustus 2017, materi pada hari ini yaitu tentang tata 
cara wudhu. Awal pembelajaran dimulai seperti biasa membaca surat 
Al-Fatikah, An-Nas dan Al-Ikhlas dan doa akan belajar, selain itu 
siswa juga diajak membaca sholawat bersama-sama. Materi tentang 
praktek wudhu ini menggunakan metode drill, ceramah, dan tanya 
jawab. Setelah itu absen siswa lalu guru tersebut menjelaskan materi 
tentang tata cara dan urutan dalam berwudhu. Guru menerangkan 
urutan-urutan wudhu dan bersama-sama menghafalkan niat serta 
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urutan dalam berwudhu. Siswa diajak untuk menghafalkan urutan-
urutan wudhu secara bergantian. Setelah siswa hafal lalu siswa 
mempraktikkan dengan berwudhu secara bergantian, sebelumnya 
terlebih dahulu pak bapak Wawan Adi Handoko, S. Pd. I memberikan 
contoh terlebih dahulu. Penilaian praktik wudhu ini dilakukan oleh wali 
kelas dikarenakan keterbatasan guru Pendidikan Agama Islam. Namun 
guru tersebut juga ikut mendampingi dan membenarkan jika ada 
gerakan yang salah saat diingatkan ole wali kelasnya. Secara 
bergantian siswa melakukan praktik wudhu. Setelah semua siswa 
sudah selesai praktik wudhu lalu siswa kembali ke kelas dan guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk menuliskan urutan tata cara 
wudhu dan dituliskan di buku tulis. 
Penutup pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
bagi anak tunagrahita kelas IX diakhiri dengan menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan tadi. Kemudian mengirimkan sms hasil catatan 
sesuai materi yang telah disampaikan melalui hand phone atau melalui 
catatan hasil print kepada siswa untuk disalin ke dalam buku dan 
dikumpulkan pada hari berikutnya. Tugas di rumah ini sebagai 
pengganti evaluasi di sekolah, sehingga hasil nilainya akan di masukan 
ke dalam nilai tugas siswa. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan 
praktik, contohnya seperti praktik membaca surat atau melakukan 
praktik wudhu, nilai ini juga digunakan sebagai nilai harian siswa 
dalam memahami materi yang telah diajarkan. Kegiatan evaluasi ini 
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dilakukan sebagai tolak ukur kemampuan siswa dan sebagai suatu 
usaha dalam memahamkan siswa tentang materi yang telah diajarkan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam. Evaluasi di akhir semester 
dilakukan dengan mengerjakan soal yang dibuat sendiri oleh bapak 
bapak Wawan Adi Handoko, S. Pd. I selaku guru Pendidikan Agama Islam. 
Soal ini juga disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan dan disesuaikan 
dengan kemampuan siswa. Lalu pembelajaran ditutup dengan membaca 
doa setelah belajar dan salam. (Wawancara 25 Juli 2017)
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Di SLB Negeri Wonogiri terdapat beberapa kriteria siswa SLB, 
seperti anak tunanetra, tunarungu, dan tunagrahita. Terdapat perbedaan 
dibandingkan dengan SLB yang lainnya, di SLB yang lain guru-gurunya 
tidak mengalami ketunaan namun  di SLB Negeri Wonogiri ini pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa tunagrahita diajar oleh guru 
tunanetra. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengalami 
tunanetra ini biasanya mengajar anak tunanetra, namun beliau juga 
mengajar anak tunagrahita. Hal ini dikarenakan keterbatasan guru yang 
mengajar Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Wonogiri sehingga 
mengharuskan beliau mengajar di kelas tunagrahita. 
Penyelenggaraan pendidikan Agama Islam di SLB Negeri 
Wonogiri ini dilaksanakan 3 jam pelajaran di setiap minggunya. Proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan ini terdiri 
dari menyiapkan RPP dan sarana prasarana yang diperlukan dalam 
pembelajaran. RPP teridiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan langkah-langkah pembelajaran. Dibawah ini 
merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh pak Wawan sebelum 
melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 
1. Tahap Persiapan Sebelum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan yaitu segala sesuatu 
yang diperlukan saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yaitu menyediakan RPP, mempersiapkan materi dan 
mempersiapkan catatan yang harus dicatat oleh siswa tunagrahita 
kelas IX. Pak Wawan mengerjakan RPP menggunakan komputer 
dengan bantuan sofwer pembaca layar jadi apa saja yang dituliskan 
didalam komputer akan mengeluarkan suara dan jika ada kesalahan 
maka pak Wawan akan mengetahui dan akan memperbaiki tulisan 
tersebut. Materi yang dipersiapkan berupa hasil print yang telah 
diketik oleh pak Wawan menggunakan laptop yang telah dipersiapkan 
untuk orang yang mengalami tunanetra. 
RPP yang dibuat pak Wawan terdiri dari pembukaan yang 
berisi apersepsi dan penjelasan materi yang akan disampaikan. 
Kegiatan inti terdiri dari penyampaian materi dan strategi yang akan 
digunakan. Kegiatan akhir berisi pemberian soal tentang materi dan 
penguatan materi, kemudian penutup pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pembukaan  
Pembukaan merupakan kegiatan awal untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan yang 
dilakukan ketika kegiatan pendahuluan pembelajaran yaitu 
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menciptakan kondisi awal pembelajaran dan melaksanakan 
kegiatan apersepsi.  
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan pada saat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita ini 
sama dengan pembukaan pada teori, guru  menciptakan kondisi 
awal yang kondusif dan siswa aktif dengan bantuan dari wali 
kelas. Wali kelas mengawasi siswa yang tidak memperhatikan 
dan menegur siswa tersebut. Apersepsi yang dilakukan oleh guru 
yaitu dengan menanyakan siapa saja yang tidak masuk pada saat 
pembelajaran hari ini. Tahap pelaksanaan yang terdiri dari 
pembukaan, pemberian materi, serta penutup. Pembukaan 
dilakukan dengan apersepsi dan melakukan doa bersama dengan 
membaca doa mau belajar dan membaca surat Al-Fatikah, An-
Nas dan Al-Ikhlas.  
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh pak Wawan 
sesuai dengan pendahuluan yang biasa dilakukan oleh guru-guru 
yang lainnya. Peran wali kelas dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh pak Wawan sangatlah penting dikarenakan dengan 
adanya wali kelas siswa akan tenang dan mendengarkan, karena 
jika ada yang tidak mendengarkan atau melakukan kegiatan yang 
lain maka wali kelas akan mengingatkan.  
b. Kegiatan Inti 
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Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok yang bertujuan 
agar guru dapat mengidentifikasi secara sistematis tentang 
kegiatan-kegiatan belajar yang memungkinkan dapat 
dilaksanakan. Kegiatan inti pada prinsipnya dalam pembelajaran 
adalah melaksanakan belajar mengajar atau mengoptimalkan 
kegiatan dalam belajar. Kegiatan pada kegiatan inti yaitu 
membahas materi pelajaran secara klasikal dan membahas 
pembelajaran secara kelompok. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas tunagrahita 
ini yaitu dengan membahas materi secara klasikal dan 
menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah dan 
selain itu juga menggunakan metode tanya jawab. Materi yang 
diajarkan sebagian tidak sesuai dengan silabus dikarenakan 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pembelajaran silabus 
yang belum dapat disampaikan akan direkomendasikan pada saat 
raport akan dibagikan, disana akan diberikan catatan supaya 
dilanjutkan dikelas selanjutnya.  Setelah selesai lalu pemberian 
materi, pemberian materi dilakukan dengan menggunakan metode 
ceramah. Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dan guru juga menanyakan tentang 
materi yang disampaikan dengan melakukan metode tanya jawab 
dengan siswa. Setelah selesai lalu pak Wawan menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan. 
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c. Kegiatan Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses penentuan tentang kemampuan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
sebuah penilaian tehadap kemampuan siswa dalam menerima 
pembelajaran. Pemberian tugas mencatat diberikan kepada siswa 
dengan cara mencatatkan di hand phone lalu dikirim sms kepada 
siswa dan siswa menyalin ke dalam buku. Selain itu guru juga 
membuatkan ringkasan materi yang disampaikan pada hari itu 
berupa hasil print out dan dibagikan kepada siswa lalu siswa 
meyalin dibuku tulis. Pada pertemuan selanjutnya guru memeriksa 
hasil catatan siswa dengan dibantu guru lain untuk menilai, lalu itu 
digunakan sebagai nilai harian siswa. Untuk nilai keaktifan siswa, 
guru tersebut menggunakan pendengaran sebagai penilai mana 
siswa yang aktif dan mana siswa yang kurang aktif. 
Pemberian tugas ini diharapkan dapat mengembangkan 
daya ingat siswa terhadap pembelajaran yang telah di sampaikan. 
Selain itu siswa juga diberikan soal, soal yang diberikan ini pun 
juga sesuai dengan kemampuan setiap kelas tersebut jadi guru 
tidak memaksakan untuk siswa harus mengerjakan soal sesuai 
dengan urutan silabus. Namun sesuai dengan kemampuan materi 
yang dimengerti siswa dikelas tersebut. Selain itu evaluasi juga 
dilakukan dengan praktik, contohnya seperti praktik membaca 
surat atau melakukan praktik wudhu, nilai ini juga digunakan 
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sebagai nilai harian siswa dalam memahami materi yang telah 
diajarkan. Kegiatan evaluasi ini dilakukan sebagai tolak ukur 
kemampuan siswa dan sebagai suatu usaha dalam memahamkan 
siswa tentang materi yang telah diajarkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. Evaluasi Ujian Tengah Semester dan Akhir 
Semester dibuat oeh guru yang bersangkutan, jadi tidak memakai 
soal dari dinas, dikarenakan kemampun siswa yang berbeda jadi 
soal hanya disesuaikan dengan kemampuan dari siswa tersebut. 
d. Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai 
kegiatan untuk menutup pembelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan 
penilaian hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan 
penutup tediri dari kegiatan penilaian akhir, dan memberi tugas 
pembelajaran.  
Kegiatan penutup di pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ini dengan cara memberikan tugas dirumah, setelah itu 
disalin dirumah masing-masing. Penutup pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita kelas 
IX diakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah disampaikan 
tadi. Selain itu juga memberikan tugas dirumah dengan 
memberikan hasil print yaitu berupa catatan materi yang 
disampaikan pada hari itu. Lalu pembelajaran ditutup dengan 
membaca doa setelah belajar dan salam.
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita kelas IX di SLB Negeri 
Wonogiri ini, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan 
pembelajarannya meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Pada kegiatan perencanaan guru Pendidikan Agama Islam ini 
membuat RPP, menyiapkan media yaitudengan menggunakan handphone. 
Pak Wawan mengerjakan RPP menggunakan komputer dengan bantuan 
sofwer pembaca layar jadi apa saja yang dituliskan didalam komputer akan 
mengeluarkan suara dan jika ada kesalahan maka pak Wawan akan 
mengetahui dan akan memperbaiki tulisan tersebut.  
Pada kegiatan pelaksanaan pak Wawan menggunakan metode 
ceramah, metode tanya jawab dan metode penugasan, saat mencatat kan 
materi untuk siswa beliau menyiapkan hasil print yang berisi catatan 
materi lalu siswa menyalin dibuku, selain itu beliau juga mencatat di hand 
phone lalu dikirim sms kepada siswa dan siswa menyalin catatan tersebut 
di rumah. Saat memberikan pembelajaran kepada siswa selalu didampingi 
oleh wali kelas, sehingga nanti misalnya ada siswa yang tidak 
memperhatikan maka wali kelas akan mengingatkan siswa tersebut. 
Pada kegiatan evaluasi, dengan menggunakan hasil catatan yang 
selesai ditulis dirumah oleh siswa lalu dikumpulkan untuk dinilai dan 
  
digunakan sebagai nilai tugas. Penilaian dilakukan dengan bantuan guru 
yang lain atau wali kelas, dengan menggunakan kriteria kerapian dan 
kelengkapan catatan. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan hasil 
praktik beliau meminta tolong kepada guru lain untuk menilai hasil catatan 
siswa dan memperhatikan kegiatan siswa saat melakukan praktik dan 
dinilai sesuai dengan kisi-kisi penilaian yang telah di siapkan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam. Untuk soal ulangan harian disesuaikan dengan 
kemampuan siswa, jadi tidak harus sesuai dengan silabus yang telah 
ditentukan. 
B. Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri agar selalu berusaha lebih 
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunagrahita. Selain itu lebih baik untuk menambah guru Pendidikan 
Agama Islam agar guru yang mengalami tunanetra fokus mengajar 
anak tunanetra dan guru yang baru diarahkan untuk mengajar anak 
tunagrahita. Saya kira dengan seperti ini hasil pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini akan lebih efektif. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
a. Agar selalu memperhatikan siswa-siswanya saat pembelajaran 
sehingga siswa memperhatikan dan mengerti materi yang 
disampaikan. Selain itu pemahaman siswa harus ditambah 
sehingga sesuai dengan target kurikulum yang diinginkan. 
  
Pembelajaran yang sesuai dengan silabus yang telah dibuat oleh 
pemerintah. 
b. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunagrahita tidak dapat dilaksanakan secara sendirian, oleh karena 
itu, diperlukan kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam, 
guru kelas, kepala sekolah, beserta orang tua guna memperlancar 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita. 
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LAMPIRAN 
  
 
Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK 
A. Pertanyaan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Identitas guru Pendidikan Agama Islam 
a. Nama  
b. Jabatan  
2. Proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunagrahita kelas IX SLB Negeri Wonogiri. 
a. Metode pembelajaran apa yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita ? 
b. Mengapa menggunakan metode itu dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita? 
c. Kendala apa saja yang sering dihadapi pada saat metode 
pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dikelas IX tunagrahita ? 
d. Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan pada saat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita ? 
1) Perencanaan 
a) Apa yang dilakukan guru sebelum mengajar Pendidikan 
Agama Islam dikelas IX tunagrahita.  
a) Apa yang dilakukan oleh siswa sebelum dimulai 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX 
tunagrahita 
b) Hal-hal yang perlu disiapkan sebelum mengajar Pendidikan 
Agama Islam dikelas IX tunagrahita. 
2) Pelaksanaan 
b) Metode yang digunakan saat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
  
c) Materi yang diajarkan saat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
d)  Media yang digunakan saat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
e) Sarana dan prasarana apa saja yang sering digunakan saat 
mengajarkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dikelas IX tunagrahita?  
f) Bagaimana cara guru dalam menguasai kelas agar tetap 
kondusif ? 
3) Evaluasi  
a) Cara guru mengevaluasi siswa setelah selesai pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
b) Alat untuk memasukan nilai kedalam laporan penilaian 
setelah pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX 
tunagrahita 
c) Bagaimana cara bapak menilai siswa baik penilai kognitif, 
afektif, dan psikomotorik ? 
B. Pertanyaan untuk anak tunagrahita kelas IX 
1. Identitas anak tunagrahita 
a. Nama 
b. Kelas 
2. Proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
a. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
1) Bagaimana pembukaan yang dilakukan guru sebelum dimulai 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
2) Apa yang dilakukan siswa saat dimulainya pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dikelas IX tunagrahita 
3) Bagaimana cara guru menguasai kelas agar tetap kondusif saat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
  
4) Hal-hal apa saja yang harus dibawa ketika pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dimulai 
5) Bagaimana cara guru menyampaikan materi Pendidikan 
Agama Islam kepada siswa 
6) Bagaimana cara siswa mencatat hal-hal tentang materi yang 
disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
7) Evaluasi apa yang diberikan kepada siswa setelah selesai 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
INFORMAN 
C. Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri 
1. Identitas Kepala Sekolah 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Asal usul SLB Negeri Wonogiri 
a. Bagaimana letak geografis SLB Negeri Wonogiri 
b. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
c. Apa saja visi misi dari SLB Negeri Wonogiri 
d. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
e. Berapa jumlah guru yang ada di SLB Negeri Wonogiri 
f. Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Negeri Wonogiri 
g. Bagaimana sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran di 
SLB Negeri Wonogiri 
h. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 
Negeri Wonogiri : 
1) Persiapan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 
apa selalu membuat RPP ? 
2) Apakah materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan 
sesuai dengan silabus yang telah ditetapkan ? 
3) Bagaimana kondisi peserta didik ketika proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung ? 
  
4) Hal-hal yang wajib dibawa oleh perserta didik sebelum 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
5) Bagaimana dengan kebijakan anak kelas IX diharuskan 
membawa handphone, apakah itu kebijakan sekolah atau 
kebijakan guru itu sendiri ? 
6) Bagaimana penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam kepada anak kelas IX tunagrahita 
i. Mengapa guru tunanetra mengajar anak tunagrahita ? 
j. Siapakah guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam sebelum 
bapak guru yang sekarang ? 
k. Bagaimana dengan hasil  pengajaran guru yang sekarang dan yang 
terdahulu ?  
l. Bagaimana kondisi peserta didik ketika proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung ? 
D. Wali Kelas IX Tunagrahita SLB Negeri Wonogiri 
1. Identitas Wali kelas SLB Negeri Wonogiri 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Proses dan hasil dari pembelajaran kelas IX Tunagrahita 
a. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 
Negeri Wonogiri : 
1) Bagaimana kondisi peserta didik ketika proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung ? 
2) Hal-hal yang wajib dibawa oleh perserta didik sebelum 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
3) Bagaimana dengan kebijakan anak kelas IX diharuskan 
membawa handphone, apakah itu kebijakan sekolah atau 
kebijakan guru itu sendiri ? 
b. Bagaimana suasana kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dikelas IX tunagrahita 
  
c. Kendala apa saja yang dihadapi siswa kelas IX tunagrahita ketika 
menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
d. Upaya apa yang dilakukan wali kelas untuk mengatasi kendala 
siswa dalam menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
e. Apakah siswa yang menjadi perwalian semua mengerti dengan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
f. Siapa sajakah siswa yang mudah memahami materi dibanding 
teman yang lainnya 
g. Bagaimana penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam kepada anak kelas IX tunagrahita 
h. Bagaimana hasil dari proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dikelas IX tunagrahita 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan dan letak geografis di SLB Negeri Wonogiri 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 
Negeri Wonogiri terdiri dari : 
a. Persiapan pengajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
b. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
c. Evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  
d. Penutup pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3. Suasana kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 
Negeri Wonogiri : 
a. Cara guru menguasai kelas IX tunagrahita 
b. Cara mengetahui ketika siswa tidak memperhatikan saat 
pembelajaran  Pedidikan Agama Islam dimulai 
4. Kondisi sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran 
Pendidikann Agama Islam? 
a. Hal-hal yang perlu dibawa saat pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dikelas IX tunagrahita 
  
b. Bagaimana kondisi peserta didik ketika pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini berlangsung 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak geografis SLB Negeri Wonogiri 
2. Sejarah SLB Negeri Wonogiri 
3. Tujuan SLB Negeri Wonogiri 
4. Visi dan misi SLB Negeri Wonogiri 
5. Struktur organisasi SLB Negeri Wonogiri 
6. Program kerja SLB Negeri Wonogiri 
7. Data guru di SLB Negeri Wonogiri 
8. Data siswa di SLB Negeri Wonogiri 
9. Data sarana dan prasarana SLB Negeri Wonogiri 
10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX 
11. Silabus materi Pendidikan Agama Islam 
12. Materi ajar Pendidikan Agama Islam kelas IX Tunagrahita  
13. Foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SLB Negeri Wonogiri 
  
 
Lampiran 02 
FIELD NOTE 1 
Kode  :  01-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Permohonan ijin penelitian  
Informan  :  Bp. Eko Wahyudi, S. Pd (Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Rabu, 14 Juni 2017  
Waktu  :  09.30 – 10.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, bapak Eko Wahyudi. Mohon maaf mengganggu, 
saya Nova Wina mahasiswa dari IAIN Surakarta.  
Informan  :  Iya mba, ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti  :  Begini pak, ini saya sedang menempuh skripsi dan rencananya saya 
akan melakukan penelitian untuk merampungkan skripsi dengan 
mengambil penelitian di SLB Negeri Wonogiri. Nah, saya mengambil 
judul tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
anak tunagrahita kelas IX di SLB Negeri Wonogiri ini pak. Kira-kira 
boleh apa tidak?  
Informan  :  Ohh, iyaa. Silakan saja, tidak apa-apa mba. Malah bagus ini bisa 
dijadikan masukan bagi kami dalam memperbaiki proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam khususnya.  
  
Peneliti  :  Iya pak, ini surat penelitiannya?  
Informan  :  Oh iya mba. Nanti kalau butuh informasi dan data bisa tanya ke saya 
atau pak Agus selaku bagian Tata Usaha di SLB Negeri Wonogiri.  
Peneliti  :  Iya. Terimakasih pak  
 
  
 
FIELD NOTE 2 
Kode  :  02-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Sejarah Berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
Informan  :  Bp. Eko Wahyudi, S. Pd (Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Jum’at, 16 Juni 2017  
Waktu  :  09.00 – 10.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, bapak Eko Wahyudi. Mohon maaf mengganggu, 
bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara pak?  
Informan  :  Iya mba nova. Silahkan, mau bertanya tentang apa? 
Peneliti  :  Saya mau menanyakan tentang sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
ini pak. 
Informan  :  Ohh, iyaa. Sebenarnya sejarahnya tidak ada mba, tapi SLB ini berdiri di 
kecamatan Giriwono ini sejak tahun 2007. Sebelum ada sekolah negeri 
kita mendirikan sekolah swasta di daerah Selogiri, kami menempati 
bekas SD yang sudah tidak dipakai dahulu namanya SLB Mutiara Desa. 
Dahulu pada saat di Selogiri kami mengusulkan untuk dijadikan Sekolah 
Negeri tidak dipenuhi karena luas tanahnya tidak sesuai dengan yang 
seharusnya dimiliki Sekolah Negeri pada umumnya. Kami di Selogiri 
kurang lebih 2 tahun dari tahun 2005-2007. Jadi kami pindah ke 
  
Giriwono tahun 2007, akhirnya setelah kami pindah ke Giriwono kami 
dapat berganti menjadi Sekolah Negeri, karena luas tanah yang 
memenuhi syarat. Hingga sekarang kami menempati SLB Negeri 
Wonogiri yang beralamatkan  di Joho Lor Rt. 02/Rw.05 kecamatan 
Giriwono. Untuk lebih lengkapnya nanti minta dengan Pak Agus saja ya 
mba, karena saya termasuk orang baru jadi belum terlalu hafal. 
Peneliti  :  Bp. Eko disini sudah berapa tahun? Dan kepala sekolah sebelum bapak 
siapa? 
Informan  :  Saya disini baru 2 tahun, jadi belum terlalu hafal tentang sejarah dari 
SLB Negeri ini. Kepala Sekolah sebelum saya bernama ibu Erna 
Muslihatun, ibu Erna menjadi Kepala Sekolah mulai dari tahun 2007-
2014. Saya pindahan dari SLB Ngadirojo kabupaten Wonogiri. 
Peneliti  :  Oh iya pak pertanyaan selanjutnya, Disinikan guru Pendidikan Agama 
Islam mengalami tunanetra, dan beliau mengajar anak tunanetra dan 
anak tunagrahita. Mengapa bp Wawan mengajar anak tunagrahita? 
apakah disini kekurangan guru Pendidikan Agama Islam atau memang 
ini kebijakan dari sekolah pak? 
Informan : Begini mba, kalau dibilang kurang guru memang iya. Karena guru 
Agama Islam yang menetap disini hanya bp Wawan, selain pak Wawan 
ada juga guru Pendidikan Agama Islam dari SMK Sudirman beliau 
bernama bu Erni, beliau mengajar dikelas C(tunagrahita) dan 
B(tunarungu) disini karena kurang jam jadi ikut mengajar Pendidikan 
Agama Islam disini.  
  
Peneliti : Oh ya pak. Saya kira wawancara pada hari ini cukup dulu pak. 
Terimakasih atas waktunya. 
Informan : Ya mbak, sama-sama. 
 
  
 
FIELD NOTE 3 
Kode  :  03-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Metode  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  :  Wawan Adi Handoko, S. Pd. I (Guru PAI Sekolah SLB Negeri 
Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Selasa, 11 Juli 2017  
Waktu  :  10.00 – 11.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, bapak Wawan. Mohon maaf mengganggu, saya 
Nova Wina mahasiswa dari IAIN Surakarta yang dulu melakukan 
observasi pembelajaran bp di kelas tunagrahita dan sekarang kelanjutan 
dari penelitian saya. Bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara 
pak?  
Informan  :  Iya mba, silahkan apa yang mau ditanyakan? Insya Alloh saya jawab 
sebisa saya ya mb? Jadi kalau jawaban saya kurang bisa dimengerti 
silahkan ditanyakan kembali tidak apa-apa  
Peneliti  :  Iya pak, Insya Alloh nanti jika penjelasan bp kurang jelas pasti saya 
tanya kembali ke bp. Yang pertama saya menanyakan tentang metode 
pembelajaran yang bp terapkan di kelas IX tunagrahita ini apa saja pak? 
Informan  :  Metode yang saya gunakan yang pertama yaitu metode ceramah, karena 
  
keterbatasan saya jadi yang selalu saya terapkan yaitu metode ceramah. 
Selain itu saya menggunakan metode penugasan/resitasi, penugasan 
yang pernah saya lakukan yaitu anak-anak dicuruh mencatat nama 
khotib pada saat setiap selesai melakukan sholat jum’at. Selain itu saya 
juga menugaskan siswa untuk diskusi, diskusi disini hanya tanya jawab 
bersama teman atau biasanya tanya jawab dengan saya. Karena anak 
tunagrahita kalau dicuruh mendiskusikan suatu masalah, masih sulit 
disebabkan karena kemampuannya yang kurang. Saya juga 
menggunakan alat peraga jika membutuhkan seperti contoh untuk 
praktek wudhu dan sholat. 
Peneliti  :  Ohya pak, tadi bp menjelaskan berbagai metode yang bp gunakan pada 
saat pembelajaran PAI di kelas tunagrahita. Alasan bp menggunakan 
metode itu apa ya pk? 
Informan  :  Begini mba, kemampuan anak-anak tunagrahita ini kan di bawah rata-
rata jadi menurut saya metode itu sudah cukup untuk diberikan kepada 
anak-anak tunagrahita. 
Peneliti  :  Menurut bp kendalanya apa saja pada saat penerapan metode tersebut? 
Informan  : Kalau saya kendalanya lebih pada sarana prasarana yang mendukung 
dari proses pembelajaran tersebut, kalau kendala siswa mungkin 
tergantung dari kebutuhan khususnya. Begini mba, sebenarnya saya 
ingin menerapkan metode terapan tapi belum bisa terlaksana. 
Peneliti  : Contoh dari metode terapan itu yang bagaimana ya pak? 
Informan  : Misalkan karyawisata ya mba, keinginan saya mengajak anak-anak 
  
untuk pergi kewarung makan, nah nanti disana kita bisa menerapkan tata 
cara makan, berdoa sebelum makan dan hal-hal tentang adab makan. 
Nah itu yang belum dapat terlaksana karena perbedaan pendapat dan 
usulan guru lain. 
Peneliti  : Selain itu kendala apa lagi yang ada disini pak? 
Informan  : Sarana prasarana yang lain yaitu tentang tempat sholat, kami saat sholat 
dhuhur itu dibagi di dua mushola. Mushola KPU dan mushola milik 
warga disini, jadi gurunya dibagi dua untuk mengatur siswa siswinya. 
Peneliti : Oh begitu, nggih pak. Saya kira cukupdulu. Terimakasih atas waktunya 
pak. 
Informan : Iya sama-sama mba nova. 
 
  
 
FIELD NOTE 4 
Kode  :  04-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Proses Pelaksanaan Pembelajaran  
Informan  :  Wawan Adi Handoko, S. Pd. I (Guru PAI Sekolah SLB Negeri 
Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Kamis, 13 Juli 2017  
Waktu  :  09.30 – 10.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, bapak Wawan. Mohon maaf mengganggu, saya 
boleh minta waktunya sebentar pak untuk wawancara?  
Informan  :  Iya mba, silahkan mau bertanya tentang apa?  
Peneliti  :  Saya mau menanyakan tentang bagaimana proses pembelajaran yang 
bapak lakukan dikelas  IX tunagrahita ini? 
Informan  :  Oh iya mba, sebelum pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 seluruh 
siswa dan guru dikumpulkan di halaman sekolah, kami bersama-sama 
melakukan apel pagi dan bersama-sama membaca do’a sebelum belajar 
dan membaca surat-surat pendek. Setelah selesai berdo’a siswa siswi 
bersalam-salaman dengan teman dan guru-guru, lalu setelah itu setiap 
siswa memasuki kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Jadi kalau misalkan jam pertama mapel PAI maka saya 
  
akan mengajak membaca bersama-sama do’a belajar dan membaca 
surat-surat pendek. 
Peneliti  :  Lalu apa saja yang bp siapkan sebelum pembelajaran dimulai? 
Informan  :  Yang saya siapkan sebelum pembelajaran yaitu RPP, walaupun saya 
tidak selalu membuat RPP dikarenakan pembelajaran dengan RPP 
kadang tidak sesuai dengan pembelajaran dikelas. Pembelajaran yang 
saya ajarkan sesuai dengan topik yang dibahas siswa, jadi saya tidak 
menuntut bahwa siswa harus mengikuti pembelajaran yang telah 
disiapkan. Ini salah satu cara agar siswa tidak mudah jenuh, dan dapat 
merespon apa yang sedang kami bahas. Selain itu saya menyiapkan 
materi dan menyiapkan alat-alat peraga jika diperlukan. 
Peneliti  :  Oh seperti itu ya pak. Lalu bagaimana dengan kebijakan mencata 
menggunakan HP? Apakah itu ketentuan sekolah atau kebijakan dari 
bapak sendiri?  
Informan  : Kalau itu kebijakan saya sendiri mba, karena keterbatasan yang saya 
miliki jadi saya menggunakan hp untuk memberikan catatan kepada 
siswa. Jadi nanti saya mencatatkan di HP lalu saya kirim sms kepada 
siswa siswi, lalu mereka menyalin di buku tulis itu merupakan tugas 
mencatat. Selain itu jika saya sempat saya mengetik dirumah lalu saya 
print dan saya bagikan ke siswa siswi. 
Peneliti : Lalu bagaimana cara bp menguasai kelas agar tetap kondusif? 
Informan : Biasanya diawal saya ceritakan cerita lucu dan diajak bercanda. Setelah 
itu anak diajak untuk memasuki materi yang akan diajarkan. Kita 
  
menyampaikan materi sesuai dengan obrolannya anak-anak. 
Peneliti : Oh iya pak. Bagaimana dengan cara bp mengevaluasi hasil dari belajar 
siswa siswi di kelas IX ini? 
Informan : Salah satu cara saya mengevaluasi itu tadi ya mba yang saya suruh 
mencatat lewat hp nah itu juga saya nilai tapi saya meminta bantuan dari 
teman saya, itu juga termasuk tugas harian dari masing-masing siswa. 
Selain itu dengan tes hafalan surat pendek itu sebagai tugas harian. Saya 
juga menggunakan ulangan harian, ulangan harian ini soalnya 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing kelas.  
Peneliti  : Oh begitu ya pak, lalu cara bapak memasukan nilai tersebut kedalam 
laporan itu bagaimana pak? 
Informan  : Oh kalau cara memasukan nilai saya dibantu kelas, misalnya praktek 
wudhu nah itu saya buat kisi-kisi penilaian terlebih dahulu lalu nanti 
teman saya yang melihat prakteknya dan memasukan nilai dari praktik 
tersebut. Selain itu saya juga dibantu wali kelas untuk memasukan nilai 
dari masing-masing siswa. 
Peneliti  :  Oh ya pak. Saya kira wawancara hari ini cukup dulu pak. Terimakasih 
karena bapak telah berkenan saya wawancarai. 
Informan : Ya mbak, sama-sama. 
 
  
 
FIELD NOTE 5 
Kode  :  01-Skripsi/Observasi/2017  
Judul  :  Observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan  :  Siswa dan Guru Pendidikan Agama Islam 
Tempat  :  Kelas IX tunagrahita SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  25 Juli 2017 
Waktu  :  11.00-12.00 WIB dan 12.30-13.00 WIB 
 
Pada hari Selasa 25 Juli 2017 , peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX tunagrahita yang di 
ampu oleh Bapak Wawan Adi Handoko, S. Pd. I. Kegiatan belajar mengajar 
dimulai apel pagi pukul 07.30  apel pagi dan doa bersama lalu bersalaman dengan 
bapak ibu guru. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai pukul 11-00-
12.00 WIB dan dilanjutkan pada pukul 12.30-13.00. 
Awal sebelum pembelajaran dimulai bapak Wawan menyiapkan RPP 
sesuai dengan silabus yang telah di tentukan. Setelah itu pembelajaran dimulai 
dengan membaca surat al fathikah dan do’a belajar bersama-sama. Setelah itu 
siswa diajak bersholawat bersama dan diajak untuk membaca sholawat satu 
persatu. Setelah semua mengucap sholawat siswa mendengarkan bapak Wawan 
yang sedang menerangkan materi tentang . Pada kesempatan ini pak Wawan 
megajarkan surat Al-Fatikah dan dilafalkan oleh anak satu persatu. 
  
Sebelumnya pak Wawan mengajak anak-anak untuk melafalkan bersama-
sama surat Al-Fatikah. Semua siswa ikut melafalkan surat Al-Fatikah bersama-
sama selama beberapa kali. Setelah terdengar adzan maka anak-anak lekas pergi 
ke masjid bersama pak Wawan. Disekolah tersebut belum mempunyai mushola 
sendiri jadi masih ikut dimasjid milik warga sekitar SLB. Semua anak mengikuti 
sholat dhuhur berjamaah dimasjid dan di imami oleh pak Wawan. Siswa 
mengikuti gerakan sholat dengan khusuk walaupun ada juga siswa yang bicara 
sendiri. 
Setelah selesai sholat dhuhur siswa segera kembali ke SLB sambil 
menunggu bell masuk kelas. Pukul 12.30 siswa masuk kelas dan melanjutkan 
materi. Setelah tadi siswa melafalkan bersama-sama lalu siswa satu persatu diajak 
melafalkan surat Al-Fatikah. Yang pertama membaca siswa bernama Lala, lala 
lancar membaca surat Al-Fatikah. Yang kedua siswa bernama Ayu, ayu belum 
terlalu bisa karena keterbatasannya berbeda dengan teman yang lain, dia susah 
berbicara jadi bacaannya tidak jelas dan masih diarahkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. 
Siswa yang ketiga yaitu bernama Amelia, amelia ini sebenarnya sudah 
lancar cuman dia malu sehingga suaranya tidak begitu jelas. Siswa yang keempat 
yaitu bernama Yunita, saat yunita melafalkan surat Al-Fatikah sangat lancar hanya 
dia terbatas dalam pengucapan kata sehingga tidak terlalu jelas. Siswa yang 
kelima yaitu bernama Putri, putri lancar dalam melafalkan bacaan namun juga 
masih harus dibimbing oleh guru Pendidikan Agama Islam. Setelah semua siswa 
melafalkan surat Al-Fatikah jam pelajaran pun selesai dan siswa bergegas 
  
merapikan buku dan berdo’a bersama dan pulang bersama-sama. Kegiatan 
berakhir pukul 13.00 WIB. 
  
 
FIELD NOTE 6 
Kode  :  06-Skripsi/Observasi/2017  
Judul  :  Observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan  :  Siswa dan Guru Pendidikan Agama Islam 
Tempat  :  Kelas IX tunagrahita SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Selasa, 01 Agustus 2017 
Waktu  :  11.00-12.00 WIB dan 12.30-13.00 WIB 
 
Pada hari Selasa 01 Agustus 2017 , peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX tunagrahita yang di 
ampu oleh Bapak Wawan Adi Handoko, S. Pd. I. Kegiatan belajar mengajar 
dimulai apel pagi pukul 07.30  apel pagi dan doa bersama lalu bersalaman dengan 
bapak ibu guru. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai pukul 11-00-
12.00 WIB dan dilanjutkan pada pukul 12.30-13.00. 
Awal sebelum pembelajaran dimulai bapak Wawan menyiapkan RPP 
sesuai dengan silabus yang telah di tentukan. Setelah itu pembelajaran dimulai 
dengan membaca surat al fathikah dan do’a belajar bersama-sama. Setelah itu 
siswa diajak bersholawat bersama. Setelah semua mengucap sholawat siswa 
mendengarkan bapak Wawan yang sedang menerangkan materi tentang. Hari ini 
pak Wawan ditemani oleh Ibu Sunarni selaku wali kelas IX. Materi pada hari ini 
yaitu tentang apa saja yang di pertanyakan kelak di alam kubur. 
  
Saat menyampaikan pelajaran pak Wawan menggunakan metode 
demonstrasi, dan tanya jawab dengan siswa. Siswa sangat bersemangat sekali saat 
menjawab pertanyaan pak Wawan. Saat anak-anak diajak untuk mengulang 
sendiri hal-hal yang ditanyakan saat dialam kubur anak-anak bisa menjawab 
dengan bimbingan guru Pendidikan Agama Islam. Pelajaran selesai dilanjutkan 
sholat dhuhur berjama’ah. Pada hari ini ada siswa yang mengikuti sholat 
berjamaah dimasjid ada juga siswa yang tidak mengikuti sholat berjama’ah. 
Setelah selesai sholat pak Wawan melanjutkan pelajaran, setelah semua 
siswa masuk siswa diajak untuk mencatat. Karena ada wali kelas jadi pak Wawan 
meminta tolong untuk menuliskan materi dipapan tulis dan siswa menyalin di 
buku tulis masing-masing. Ada siswa yang menulis dan ada juga siswa yang tidak 
menulis. Ada yang menuliskan cepat ada juga yang menulisnya lambat. 
Setelah selesai menulis bell pulang berbunyi dan siswa bergegas 
merapikan buku. Lalu siswa berdo’a membaca Al-Fatikah dan doa selesai belajar 
bersama-sama. Demikian pembelajaran berakhir pada pukul 13.00 WIB. 
. 
  
 
FIELD NOTE 7 
Kode  :  07-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Proses Pelaksanaan Pembelajaran  
Informan  :  Sunarni, S. Pd. (Wali kelas IX SMPLB Negeri Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Rabu, 26 Juli 2017  
Waktu  :  10.00 – 11.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, Ibu Sunarni. Mohon maaf mengganggu, saya boleh 
minta waktunya sebentar bu untuk wawancara?  
Informan  :  Iya mba, silahkan mau bertanya tentang apa?  
Peneliti  :  Saya mau menanyakan tentang bagaimana proses pembelajaran yang 
bapak Wawan lakukan dikelas IX tunagrahita ini bu? 
Informan : Selama saya mengikuti pembelajaran pak Wawan, pak Wawan 
memberikan pembelajaran kepada anak-anak dengan cara berceramah 
dan melakukan tanya jawab kepada anak-anak kelas IX tunagrahita. 
Peneliti  : Bagaimana dengan suasana saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dikelas IX tunagrahita ini bu? 
Informan  : Suasana pembelajarannya menurut saya cukup tenang dan saya lihat 
siswa juga aktif menanggapi apa yang diajarkan oleh pak Wawan. 
Walaupun juga ada siswa yang ngajak ngobrol temannya dan usil 
  
dengan teman yang lainnya. 
   
Peneliti  : Ohya buk, kalau kendala yang sering dihadapi siswa saat menerima 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu apa saja ya bu ? 
Informan  : Kendalanya mungkin hanya saat mencatat ya mbak, kalau saat 
menerima pembelajaran dari pak Wawan  saya rasa siswa juga 
mendengarkan sehingga siswa juga lebih mudah mengerti 
pembelajarannya. 
Peneliti  : Ohya buk, saya kira cukup untuk wawancara hari ini. Terima kasih atas 
waktunya ya buk 
Informan  : Iya mbak sama-sama, lain waktu boleh wawancara lagi mbak kalau 
datanya belum lengkap 
Peneliti  : Iya buk terima kasih sekali lagi 
 
  
FIELD NOTE 8 
Kode  :  08-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Proses Pelaksanaan Pembelajaran  
Informan  :  Sunarni, S. Pd. (Wali kelas IX SMPLB Negeri Wonogiri) 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Kamis, 27 Juli 2017  
Waktu  :  10.00 – 11.00 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum, Ibu Sunarni. Mohon maaf bu saya mengganggu lagi, 
saya boleh minta waktunya sebentar bu untuk wawancara?  
Informan  :  Iya mba, silahkan mau bertanya tentang apa?  
Peneliti  :  Saya mau menanyakan tentang bagaimana penilaian atau evaluasi yang 
dilakukan guru terhadap siswa kelas IX tunagrahita ini ya bu? 
Informan : Kalau evaluasi biasanya pak Wawan memberikan tugas yang harus 
dikerjakan oleh anak-anak, selain itu kalau saat penilaian praktek pak 
Wawan meminta tolong kepada saya atau guru lain untuk 
memperhatikan dan menilai sesuai dengan kisi-kisi penilaian yang telah 
disiapkan oleh pak Wawan. 
Peneliti :  Oh ya buk, bagaimana dengan kebijakan yang dilakukan oleh pak 
Wawan yang mengharuskan siswa untuk membawa hand phone dan 
dikirimi catatan oleh pak Wawan lalu siswa menyalin di buku tulis. 
  Oh kalau soal itu saya kurang tau i mbak, soalnya saya juga tidak setiap 
  
hari menemani pak Wawan memberikan materi. Tetapi jika ada saya 
pasti beliau meminta tolong kepada saya untuk mencatatkan di dinding. 
Informan : Ohya bu terimakasih ya bu 
Peneliti  : Iya bu sama-sama 
 
  
 
FIELD NOTE 8 
Kode  :  08-Skripsi/Wawancara/2017  
Judul  :  Proses Pelaksanaan Pembelajaran  
Informan  :  Siswi kelas IX tunagrahita, Lala, Putri, Yunita 
Tempat  :  SLB Negeri Wonogiri 
Tanggal  :  Kamis, 27 Juli 2017  
Waktu  :  12.00 – 12.30 WIB  
 
Peneliti  :  Assalamu’alaikum Wr. Wb dek lala dan dek putri 
Informan  :  Selamat siang mbak Nova 
Peneliti  :  Boleh gak kalau mbak tanya-tanya sama kalian ? 
Informan : Boleh mbak Nova 
Peneliti :  Dek kalau pak Wawan memulai pelajaran apa baca Al-Fatikah dulu? 
Informan  : Iya mbak membaca surat Al-Fatikah 
Peneliti : Pak wawan kalau memberi materi selalu dengan ceramah ya? 
Informan  : Iya mbak  
Peneliti  : Ohya kalau mencatat gimana dek? 
Informan  : Kalau mencatat yang menuliskan dipapan tulis siapa? 
Peneliti  : Yang nulis ibu Sunarni 
  
Informan  : Kalau mengerjakan soal latihan yang bacain siapa? 
Peneliti  : Di bacain sama ibu Sunarni 
Informan  : Ohya terimakasih ya 
Peneliti  : Iya mbak sama-sama 
 
  
 
DATA SISWA SLB NEGERI WONOGIRI 
TINGKAT : SMPLB/ VII 
TA. 2016/ 2017 
 
 
 
No 
No. 
Induk 
Nama / NISN 
Tempat 
dan 
Tgl/lahir 
L/ 
P 
 
Agama 
 
 Jenis Kelainan 
 
A B C C1 Autis 
1 057 
Yunita Sari 
9980944152 
Wonogiri, 
15 Juni 1998 
P Islam      
2 058 
Putri Nur Azizah 
0003216243 
Wonogiri, 
13 Juni 2000 
P Islam      
3 059 
Yunikha Audina 
Kumalasari 
0022536777 
Wonogiri, 
06 Juni 2002 
P Islam      
4 060 
Istifah Mahayuwati 
0039825825 
Sukoharjo, 
06 September 
2002 
P Islam   √  
 
5 061 Amallia Puspitaningrum 
Wonogiri, 
08 Oktober 2003 
P Islam      
6 062 
Fionica Fadilla Listria 
Putri 
0028939602 
Bandung, 
21 Februari 2002 
P Islam   √   
  
 
Lampiran 07 
FOTO KEGIATAN 
 
Hasil Catatan dari Guru 
 
Hasil Catatan Siswa 
 
Hasil Catatan Siswa 
 
Proses Pembelajaran 
 
  
 
Proses Pembelajaran 
 
Proses Pembelajaran 
 
Proses Pembelajaran 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
JENJANG   : SMPLB-C 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  : IX/1 
Standar Kompetensi  : 3. Meningkatkan keimanan kepada hari akhir 
Kompetensi Dasar : 3.3 Menceritakan proses kejadian kiamat sughro
 dan kubro seperti terkandung dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 3x30 menit (1x pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri kiamat sughra 
dan kubra. 
2. Siswa dapat menyebutkan 4 pertanyaan di alam 
kubur 
Materi Pembelajaran  : Iman kepada hari akhir. 
Metode Pembelajaran  : 1. Siswa mengadakan Tanya jawab dengan guru  
membahas  perbedaan kiamat kubra dan sughra 
2.  Siswa berlatih menyebutkan daftar pertanyaan 
di 
alam kubur berikut jawabannya 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi  dan Motivasi : 
a. Mengkorelasikan materi sebelumnya dengan bahan ajar yang 
disampaikan 
b. Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi sebelumnya yang 
telah disampaikan 
c. Menyampaikan pengantar dari bahan ajar yang disampaikan (melalui 
kisah dalam Sepenggal Kisah) 
 
  
1. Kegiatan Inti. 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
1) Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang 
bahan ajar yang disampaikan 
2) Siswa mengemukakan pendapat tentang kematian yang pasti 
datang 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
1) Siswa membedakan pengertian kiamat sugra dan kiamat kubra 
2) Siswa membandingkan keadaan saat ini dengan tanda-tanda hari 
akhir 
3) Siswa menyebutkan contoh kejadian hari akhir 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
2. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
a. Siswa diminta menyimpulkan kisah dalam Sepenggal Kisah 
menggunakan bahasa sendiri 
b. Siswa diminta menyimak dan memahami bacaan intisari yang 
dibacakan guru 
c. Siswa diminta mengerjakan latihan yang ada di buku atau alat 
elektronik (hp, laptop), dan menulisnya di buku tugas 
3. Alat/Sumber belajar: 
a. Gambar peraga tentang gambaran suasana hari akhir 
1) Buku pendidikan agama Islam. 
2) Kaset/CD tentang hari akhir 
3) Alquran (juz Amma) 
  
4) HP atau laptop 
5) Pengalaman guru 
Penilaian:  
Indikator Pencapaian 
Target 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 Menjelaskan perbedaan 
kiamat kubra dan sughra 
 
 Menyebutkan 4 pertanyaan 
di alam kubur 
 
Tes tulis 
 
 
Tes tulis 
Essay 
 
 
Jawaban 
singkat 
 Bagaimanakah jika kita 
tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari malaikat? 
 Apa yang dimaksud dengan  
kiamat sughra? 
 
 
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
2.PERFORMANSI  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
* bekerjasama 
* kadang-kadang kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
3. Lembar Penilaian 
  
No Nama Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
 
 
 
     
 
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka 
diadakan Remedial. 
Mengetahui, 
Kepala SLBN Wonogiri 
 
 
 
(Eko Wahyudi, S.Pd) 
NIP : 19590519 198203 1 009                                                          
 Wonogiri, 25 Juli 2017 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
(Wawan Adi Handoko, S.Pd.I) 
NIP/NIK : ........................... 
 
 
